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ABSTRAK 
 
RUKMINI RASYID. Perilaku Komunikasi Nonverbal Anak Autis dalam 
Proses Belajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan di Kota Makassar (Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan Muhammad Farid). 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui perilaku komunikasi 
nonverbal anak autis selama proses belajar; 2) Untuk mengetahui makna perilaku 
komunikasi nonverbal anak autis yang diperlihatkan selama proses belajar 
belangsung. 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar. Adapun objek penelitian ini 
adalah anak autis yang ditentukan berdasarkan ketidakmampuan dalam 
berkomunikasi dan umur. Tipe penelitian kualitatif deskriptif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan pengamatan 
nonpartisipan dan data yang sekundernya dikumpulkan melaluli observasi, studi 
pustaka, lieratur dari internet, dan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait 
denga penelitian ini. Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan 
dianalisis secara kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku komunikasi nonverbal anak 
autis sangat beragam dan sangat berbeda dengan perilaku komunikasi nonverbal 
anak-anak pada umumnya, serta makna dari perilaku tersebut terkadang kurang 
dapat dipahami oleh guru yang bersangkutan. Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa pendekatan serta perhatian terhadap anak autis sangatlah membantu 
seorang guru dalam memahami makna dari perilaku anak tersebut.    
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ABSTRACT 
 
RUKMINI RASYID. Nonverbal Communication Behaviors on Autistic 
Children during Learning Process in Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina South 
Sulawesi Province level (Guided by Tuti Bahfiarti and Muhammad Farid). 
This thesis has aims : 1 ) To determine the behavior of children with 
autism nonverbal communication during the learning process; 2 ) To know the 
meaning of nonverbal communication behaviors of children with autism were 
shown during the learning process. 
This research was conducted in the city of Makassar . The object of this 
research was determined based on an autistic child 's inability to communicate and 
age . Type a descriptive qualitative research . 
Primary data was collected using nonparticipant observation and 
secondary data collected  through observation, library research, literature from the 
internet  and interviews of relevant parties related this research . The data that has 
been collected will then be analyzed qualitatively descriptive . 
The results showed that the behavior of children with autism nonverbal 
communication is very diverse and very different from the behavior of the 
children of nonverbal communication in general, as well as the meaning of such 
behavior sometimes can not be understood by the teacher concerned. This 
research also shows that the approach and attention to children with autism is to 
help a teacher to understand the meaning of the child's behavior . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya komunikasi merupakan bagian terpenting dalam hidup 
manusia, tanpa adanya komunikasi, manusia  tidak dapat berinteraksi dengan 
manusia lainnya. Peran dasar komunikasi adalah jembatan untuk membangun 
interaksi sosial antara individu satu dengan individu lainnya. Untuk itu, 
komunikasi berfungsi sebagai medium bagi pembentukan dan pengembangan 
pribadi individu melalui kontak sosial. Dalam proses komunikasi antara individu 
tersebut, terjadi kontak sosial melalui penyampaian pesan, penerimaan pesan dan 
saling berbagi makna bersama, baik makna verbal maupun nonverbal. 
Di sisi lain, komunikasi  menyebabkan seseorang dapat membangun 
konsep diri, berhubungan dengan orang lain, mengekspresikan perasaan, 
keinginan, harapan, bekerja sama serta dapat mengetahui dan memahami segala 
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan di sekitarnya. Susanto (Arifin, 1998:25) 
memberikan batasan komunikasi sebagai kegiatan pengoperan lambang yang 
mengandung arti atau  makna. Dalam komunikasi, penyampaian pesan melibatkan 
komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Konsep komunikasi nonverbal 
sebagai isyarat dalam komunikasi secara jelas terdapat pada penelitian yang 
dilakukan oleh Mehrabian (Borg, 2009:49) yang mengemukakan bahwa: Pertama, 
55 % makna dalam setiap pesan berasal dari bahasa tubuh visual (gerakan, sikap, 
ekspresi wajah). Kedua, 38 % makna dalam setiap pesan berasal dari elemen 
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nonverbal dari perkataan (vokal) atau dengan kata lain, cara bagaimana kata-kata 
tersebut diucapkan melalui nada, pola dan kecepatan suara dan ketiga, 7 % makna 
tersebut berasal dari kata-kata yang sebenarnya (isi). 
Berdasarkan penelitian Mehrabian, dapat disimpulkan bahwa separuh dari 
komunikasi yang kita lakukan menggunakan komunikasi nonverbal untuk 
menyampaikan pesan. Komunikasi nonverbal adalah pesan yang berbentuk 
nonverbal, tanpa kata atau bahasa yang dikenal dengan istilah bahasa diam (silent 
language), fungsinya untuk melengkapi, bahkan menggantikan keberadaan 
komunikasi verbal, baik itu melalui ekspresi wajah, gerakan tangan dan 
sebagainya. 
Komunikasi nonverbal juga dominan digunakan oleh anak autis dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Anak-anak penderita autis umumnya 
mengalami kesulitan memahami bahasa lisan. Sebagian anak autis lainnya secara 
alamiah menggunakan bahasa tubuh orang lain sebagai petunjuk tambahan untuk 
membantu mereka belajar dan memahami  kata (Christie.dkk, 2009:94).  
Sejalan dengan penelitian Diah Arruum dalam jurnal vol.1 no.2 dengan 
judul komunikasi dengan anak autis mengatakan bahwa pemahaman terhadap 
bahasa dan kemampuan untuk berkomunikasi dua arah lebih penting daripada 
hanya dapat berkomunikasi tanpa memahami apa yang diucapkan anak atau yang 
diucapkan oleh orang lain. Untuk itu, kita harus mempunyai strategi dalam 
berkomunikasi dengan anak autis agar mereka dapat memahami komunikasi dua 
arah. Anak autis memiliki kemampuan yang menonjol dibidang visual daripada 
3 
 
materi yang dipelajari hanya dengan ucapan saja. Visual dapat lebih membantu 
anak dalam memahami pesan yang disampaikan oleh dirinya atau orang lain. 
Anak autis tidak bisa berkomunikasi secara nomal seperti anak-anak 
normal lainnya. Hal ini disebabkan oleh Autisme Spectrum Disorder (ASD) atau 
Gangguan Spektrum Autisme yang merupakan gangguan perkembangan dalam 
pertumbuhan manusia yang secara umum tampak di tiga tahun pertama kehidupan 
anak tersebut. Autisme Spectrum Disorder yang dialami oleh anak autis 
berpengaruh pada cara mereka berkomunikasi, berinteraksi sosial, daya imajinasi 
dan sikap yang merupakan suatu kumpulan sindrom yang mengganggu syaraf. 
Adanya gangguan syaraf pada anak autis turut mempengaruhi cara mereka 
beperilaku dalam berinteraksi, mereka berperilaku tidak sewajarnya (aneh) seperti 
anak normal kebanyakan. Perilaku merupakan segala aktivitas manusia yang 
dilakukan oleh manusia baik secara sadar maupun tidak sadar. Menurut Skinner 
(Ramayana, 2012:43) perilaku merupakan hasil dari hubungan antara rangsangan 
(stimulus) dan tanggapan (respons). Perilaku-perilaku aneh yang mereka 
timbulkan secara alamiah terkadang membuat orang-orang menganggap anak 
autis sebelah mata, bahkan tidak jarang pula orang-orang mencibir mereka.  
Selain itu, kesulitan dalam berkomunikasi membuat anak autis cenderung 
menggunakan perilaku komunikasi nonverbal untuk menyampaikan pesan kepada 
lawan bicaranya. Namun, terkadang perilaku komunikasi nonverbal yang 
diperlihatkan kurang dapat dipahami oleh sebagian orang, sehingga dapat 
menyebabkan  terjadinya kesalahpahaman terhadap apa yang ingin disampaikan 
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oleh anak tersebut dengan makna dari perilaku komunikasi nonverbal yang 
diperlihatkan. 
Anak autis memiliki keunikan tersendiri yang berbeda dengan perilaku 
normal, yaitu kemampuan dalam merespon sesuatu jika mendapat imbalan secara 
langsung serta memiliki respon stimulus yang tinggi dalam merangsang dirinya 
selama proses belajar berlangsung, seperti bertepuk tangan, mengepak-ngepakkan 
tangan. Perilaku nonverbal juga banyak diperlihatkan anak autis dalam proses 
belajar dengan gurunya.  
Perilaku-perilaku nonverbal tersebut, seperti menyembunyikan tangan, 
mengoyang-goyangkan pensil, memukul kepala dan sebagainya. Pada awalnya 
perilaku mereka juga tidak dipahami oleh gurunya sehingga anak autis tersebut 
marah, menangis bahkan mengamuk. Pentingnya memahami perilaku nonverbal 
anak autis ketika berinteraksi dengan guru ataupun bermain dengan temannya 
menjadi menarik untuk diteliti. 
Keberagaman pola tingkah laku anak autis membuat guru memerlukan 
kesabaran agar mampu memahami pesan apa yang mereka ingin sampaikan dan 
dibutuhkan kesabaran yang tinggi dalam menghadapi anak autis.  Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian perilaku komunikasi nonverbal anak 
autis dalam berinteraksi dengan gurunya di sekolah, dengan judul: “Perilaku 
Komunikasi Nonverbal Anak Autis dalam Proses Belajar di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan di Kota Makassar” 
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B. Rumusan Masalah 
 Autis merupakan suatu kumpulan sindrom yang mengganggu syaraf 
sehingga mengalami kesulitan dalam berperilaku, berfikir serta berinteraksi. Oleh 
karena itu, peneliti merasa perlu untuk meneliti kecenderungan perilaku 
komunikasi anak autis dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku komunikasi nonverbal anak autis selama proses belajar di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan di Kota 
Makassar ? 
2. Apa makna perilaku komunikasi nonverbal yang diperlihatkan oleh anak autis 
selama proses belajar belangsung ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan  untuk: 
a. Untuk mengetahui dan mengkategorikan perilaku komunikasi nonverbal anak 
autis selama proses belajar di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat 
Provinsi di Kota Makassar. 
b. Untuk mengkategorikan dan mengungkapkan makna perilaku komunikasi 
nonverbal anak autis yang diperlihatkan selama proses belajar belangsung. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan  secara teoritis: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam  mengembangkan kajian 
bidang komunikasi, khususnya komunikasi nonverbal pada anak autis 
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yang lebih dominan menggunakan bahasa nonverbal dalam berkomunikasi 
dengan lingkungannya . 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengembangan 
bidang komunikasi nonverbal yang dapat menambahkan makna yang 
berbeda, khususnya memahami anak autis dalam proses belajar. 
b. Kegunaan secara praktis: 
1. Penelitian ini adalah syarat meraih gelar kesarjanaan di jurusan Ilmu 
Komunikasi, FISIP, Universitas Hasanuddin. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai komunikasi, 
khususnya komunikasi nonverbal pada anak autis  di Kota Makassar. 
3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan bacaan bagi guru-guru yang 
mengajar anak autis dan orang tua guna memahami anak mereka yang 
mengalami keterbatasan. 
D. Kerangka Konseptual 
Dewasa ini, komunikasi merupakan aspek yang memiliki peran penting 
dalam kehidupan manusia. Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik 
yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun 
hubungan antar sesama manusia, (2) melalui pertukaran informasi, (3) untuk 
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, (4) serta berusaha mengubah sikap 
dan tingkah laku itu (Cangara, 2006:18). 
Perilaku manusia sangatlah berbeda satu sama lain. Perbedaan setiap 
manusia adalah atribut personal yang bervariasi dari satu orang ke orang lainnya, 
dimana perbedaan tersebut secara tidak langsung menunjukkan kepribadian orang 
7 
 
tersebut. Kepribadian dapat diartikan sebagai atribut psikologis yang relatif stabil 
yang membedakan satu orang dengan orang lain. Dimana kepribadian itu sendiri 
memiliki lima ciri (Moorhead & Griffin, 2010:64) yaitu: 
1. Keramahan (agreeableness) merujuk kepada kemampuan seseorang untuk 
bergaul dengan orang lain. Keramahan menyebabkan sejumlah orang bersikap 
ramah, kooperatif, mudah memaafkan, pengertian dan bersikap baik dalam 
urusan dengan orang lain. Namun juga, mengakibatkan orang lain menjadi 
menjengkelkan, mudah marah, tidak kooperatif dan biasa bersikap menentang 
kepada orang lain. 
2. Kehati-hatian (conscientiousness) merujuk pada jumlah sasaran yang 
difokuskan oleh seseorang.  Orang yang berfokus pada relatif sedikit sasaran 
pada waktu lebih berkemungkinan untuk terorganisasi, sistematis, berhati-hati, 
menyeluruh, bertanggung jawab dan disiplin. 
3. Emosionalisasi negatif (negative emotionally) dicirikan oleh suasana hati yang 
buruk dan ketidakamanan. Mereka yang memiliki sedikit emosionalitas 
negatif lebih mampu menahan stress. 
4. Ekstraversi (extraversion) mencerminkan tingkat kenyamanan seseorang 
dengan hubungan. 
5. Keterbukaan (openness) adalah kapasitas untuk mempertimbangkan ide-ide 
baru dan untuk berubah sebagai akibat adanya informasi baru. 
Selain itu, perbedaan perilaku manusia dapat dilihat dalam interaksi yang 
terjadi pada komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal. Komunikasi 
verbal merupakan komunikasi yang menggunakan bahasa sebagai unsur 
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utamanya, dimana bahasa merupakan suatu bagian yang sangat esensial dari 
manusia untuk menyatakan dirinya maupun tentang dunia yang nyata. Bagi 
manusia, bahasa merupakan faktor utama yang menghasilkan persepsi, pendapat, 
dan pengetahuan. 
Komunikasi noverbal seringkali disebut dengan komunikasi tanpa kata 
(karena tidak berkata-kata) Studi mengenai komunikasi nonverbal masih relative 
baru, yang berakar dari studi komunikasi antarbudaya melalui karya Edward T. 
Hall menyatakan: The Silent Language (Liliweri, 1994:89). Pada komunikasi 
nonverbal seseorang menggunakan simbol atau tanda serta melalui gesture (gerak 
isyarat) untuk menyampaikan pesan.   
Komunikasi nonverbal seringkali dipergunakan untuk menggambarkan 
perasaan dan emosi. Jika pesan yang diterima melalui sistem verbal tidak 
menunjukkan kekuatan pesan maka, anda dapat menerima tanda-tanda nonverbal 
sebagai pendukungnya. Komunikasi nonverbal juga memiliki karakteristik yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Prinsip umum komunikasi antarpribadi adalah manusia tidak dapat 
menghindari komunikasi. Demikian  pun  anda tidak mungkin tidak 
menggunakan pesan nonverbal. Itulah perinsip pertama. Diam juga adalah 
komunikasi. 
2. Pernyataan Perasaan dan Emosi 
Komunikasi nonverbal merupakan model utama, bagaimana anda menyatakan 
perasaan dan emosi. Anda selalu mengkomunikasikan tentang isi dan tugas 
melalui komunikasi verbal. Bahasa verbal biasanya mengacu pada pernyataan 
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informasi kognitif, sedangkan nonverbal mengacu pada pertukaran perasaan, 
emosi dengan orang lain dalam proses human relations. 
3. Informasi tentang Isi dan Relasi 
Komunikasi nonverbal selalu meliputi informasi tentang isi dari pesan verbal. 
Komunikasi nonverbal memberi saya suatu tanda bahwa anda memerlukan 
penjelasan terhadap pesan verbal. Tanda yang sama untuk menjelaskan isi atau 
kata, dengan tanda yang sama pula anda dapat menunjukkan keinginan 
mendapatkan relasi.   
Pada anak autis umumnya mengalami kesulitan  untuk menumbuhkan 
empati sosial (termasuk pemahaman terhadap pendapat, emosi, tingkah laku dan 
bahasa orang lain). Autis dikenal sebagai pervasive development disorder yang 
berarti bahwa satu aspek kesulitan berdampak pada yang lain. Persoalan ini 
disebabkan oleh Autism Spectrum Disorder (ASD, Gangguan Spektrum Autisme), 
yang merupakan gangguan perkembangan dalam pertumbuhan manusia secara 
umum. Kecenderungan yang terjadi pada anak autis mengalami tiga area kesulitan 
belajar dan berkomunikasi , meliputi: 
1. Kesulitan dalam berbahasa dan berkomunikasi 
2. Kesulitan dalam berintraksi sosial dan pemahaman terahadap sekitarnya 
3. Kurangnya fleksibilitas dalam berpikir dan bertingkah laku. 
Pada tahap kesulitan berbahasa dan berkomunikasi., bukan hanya bahasa 
lisan yang terpengaruh tetapi juga gestur (gerak isyarat), ekspresi wajah dan 
segala bentuk bahasa tubuh. Bahasa tubuh merupakan bagian dari teori kinesik, 
dimana teori ini menurut Ray Birdwhistell selaku bapak dari teori tersebut adalah 
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sebuah studi penelitian tentang pemaknaan dari gerakan yang diperlihatkan. 
Dalam bukunya, Kinesics and Context, Ray L. Birdwhistell mengurutkan tujuh 
asumsi yang menjadi dasar teorinya dalam bahasa tubuh, yaitu: 
1. Semua gerakan tubuh mempunyai makna penting dalam konteks  komunikasi. 
Seseorang selalu dapat memberikan makna terhadap aktivitas tubuh. 
2. Perilaku dapat dianalisis karena diatur dan pengaturan ini dapat dikupas 
dengan analisis sistematis. 
3. Walaupun aktivitas tubuh memiliki keterbatasan secara biologis, kegunaan 
pergerakan tubuh dalam interaksi dianggap menjadi sebuah bagian dari sistem 
sosial. Oleh karena itu, kelompok yang berbeda akan menggunakan gesture - 
dan gerakan tubuh lainnya - secara berbeda. 
4. Orang dipengaruhi oleh aktivitas tubuh orang lain yang terlihat. 
5. Cara aktivitas tubuh yang berfungsi dalam komunikasi dapat diselidiki. 
6. Makna yang terungkap dalam hasil penelitian kinesik ini berasal dari perilaku 
yang telah dikaji sebagaimana metode yang dikaji untuk penelitian.  
7. Seseorang yang menggunakan aktivitas tubuh akan memiliki ciri-ciri 
idiosyncratic, tetapi juga akan menjadi bagian sistem sosial yang besar. 
(LittleJohn, 2011:159) 
Lebih lanjut, Ray L. Birdwhistell mengemukakan bahwa setiap anggota 
tubuh seperti wajah (termasuk senyuman dan pandangan mata), tangan, kepala, 
kaki dan bahkan tubuh secara keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat 
simbolik. Karena kita hidup, semua anggota badan kita senantiasa bergerak. Pada 
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kajian komunikasi nonverbal, komponen utama pada komunikasi kinesik terdiri 
dari: 
1. Ekspresi wajah 
Wajah tanpa ekspresi adalah suatu teka teki, menyulitkan sekaligus bebas 
untuk ditafsirkan. Kebanyakan anggota suatu budaya tidak tahan menghadapi 
wajah tanpa ekspresi untuk jangka waktu yang lama. Sungguh, wajah manusia 
amat mudah berubah, sehingga dapat melukiskan kebosanan, heran, rasa kasih 
dan ketidaksetujuan. Kita secara konstan membaca ekspresi dari wajah orang-
orang. Kenyataannya, isyarat-isyarat wajah merupakan sumber tunggal 
komunikasi nonverbal yang paling penting. 
2. Kontak Mata 
Kebanyakan penelitian mengenai gerakan mata berhubungan dengan kontak 
mata. Suatu penelitian memperkirakan bahwa dalam komunikasi kelompok, 
kita menghabiskan 30 sampai 60 persen dari waktu kita untuk berkontak mata 
dengan orang lain. Kontak mata juga dapat menunjukkan suatu perhatian atau 
minat dan kepribadian yang akan mempengaruhi tingkat kontak mata. 
Misalnya, orang yang punya keinginan besar untuk membantu dan menghibur 
orang lain, mempertahankan kontak mata lebih lama daripada orang yang 
kurang keinginannya akan maksud yang serupa. 
3. Gerakan Tubuh 
Menurut Ekman (Mulyana, 2001:137) mempertanyakan apakah isyarat-isyarat 
yang diberikan gerakan tubuh berbeda dengan gerakan kepala dan wajah?. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa isyarat dari kepala dan wajah 
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menyatakan emosi yang sedang dialami, sedangkan isyarat tubuh melemahkan 
kadar emosi tersebut.  
4. Isyarat Tangan 
Tangan manusia yang luwes memungkinkan manusia untuk menggunakan alat 
dan membuat berbagai isyarat ketika berkomunikasi, sama seperti cara 
komunikasi nonverbal, isyarat tangan merupakan isyarat terpenting ke dua 
setelah isyarat wajah. Isyarat tangan kadang-kadang menggantikan 
komunikasi verbal. Penyandang bisu-tuli menggunakan suatu sistem isyarat 
tangan yang amat komprehensif sehingga dapat menggantikan bahasa lisan 
secara harfiah. Banyak gerakan kita ditentukan secara kultural. Jadi, isyarat 
tangan yang sama dapat memiliki arti yang berbeda-beda bagi anggota budaya 
lain. Bersamaan dengan berubahnya waktu, isyarat tangan pun berubah 
bahkan dalam budaya yang sama. 
5. Haptika (sentuhan) 
Sentuhan merupakan salah satu alat yang paling penting untuk komunikasi 
nonverbal.  Kita menggunakan sentuhan untuk mempengaruhi orang lain, 
kenyataannya sentuhan meningkatkan penyingkapan diri dan kerelaan. 
Pengaruh sentuhan pada kerelaan ditunjukkan dalam beberapa penelitian yang 
menarik. Misalnya, subjek yang lengannya disentuh perlahan, tampaknya 
lebih cenderung mengabulkan permohonan dibandingkan dengan subjek yang 
tidak disentuh (Willis dan Hann dalam Human Communication, 2001:140). 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual Perilaku Komunikasi Nonverbal Anak 
Autis 
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E. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, yaitu mulai dari bulan 
Desember 2012 hingga Maret 2013. Di Makassar sendiri, setidaknya terdapat 8 
(delapan) Sekolah Luar Biasa (SLB) yang menaungi anak autis berdasarkan 
website : www.ditplb.or.id/alamat sekolah/sulawesi selatan slb.doc. 
 
Tabel 1.1 Jumlah Anak Autis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: www.ditplb.or.id/alamat_sekolah/sulawesi_selatan_slb.doc 
 
 
Berbagai macam karakter anak autis terdapat di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
ini, mulai dari tingkatan autis dari yang tidak terlalu parah sampai dengan yang 
paling parah. Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina ini merupakan salah satu 
sekolah yang memiliki siswa autis yang mempunyai kesulitan dalam berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan tingkatan yang paling rendah dibandingkan sekolah 
lainnya. Oleh sebab itu, peneliti memilih sekolah tersebut. Pengambilan data 
penelitian berlokasi di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
No Nama Sekolah 
Luar Biasa 
Jumlah 
Anak Autis 
1. SLB C YPPLB Makassar 6 orang 
2. SLB YPPLB Makasar 6 orang 
3. SLB-C YPPLB 2 Makasar 11 orang 
4. SLBN Makassar 8 orang 
5. SLB-BC YAPALB Makassar 10 orang 
6. SLB Rajawali Yayasan Yoseph 12 orang 
7. SLB Pembina Tingkat Provinsi 21 orang 
8. SLB YP3LB Sudiang Makassar 5 orang 
TOTAL 79 orang 
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2. Tipe Penelitian. 
Penelitian  ini menggunakan tipe penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
teknik yang menggambarkan, memaparkan dan menginterpretasikan objek yang 
diteliti dengan sistematis sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana perilaku 
komunikasi nonverbal anak autis dan pemaknaan perilaku nonverbal melalui 
observasi dan wawancara mendalam terhadap informan.  
3.  Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif mengandalkan kecermatan pengumpulan data untuk 
memperoleh hasil penelitian yang valid.  
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan  secara langsung ke Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi. Observasi terbagi atas 2, yaitu 
observasi partisipan dan observasi non partisipan, dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai observasi non partisipan dimana peneliti mengamati secara 
langsung anak autis dalam berkomunikasi dengan guru dan lingkungannya, 
mulai dari proses belajar mengajar dilakukan sampai selesai. 
b. Wawancara mendalam yaitu melakukan wawancara secara terstruktur untuk 
memperoleh data yang akurat dari informan. Wawancara ini bertujuan untuk 
memperkuat hasil observasi pada anak autis. Dalam penelitian ini, informan 
terdiri dari guru di SLB Pembina Tingkat Provinsi yang langsung menangani 
dan mengajar anak autis yang diamati. Adapun kriteria informan, yaitu: 
1. Guru kelas yang telah mengajar di atas 1 tahun, dengan pertimbangan 
memiliki pengalaman mengajar dan mengatasi anak autis. 
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2. Mengenal secara luas anak autis yang diamati dan mengetahui dunia anak 
autis secara mendalam. 
3. Memiliki kedekatan secara emosional dengan anak autis yang diamati, 
sehingga dinilai dapat memberikan pendapat dan memahami perilaku 
nonverbal anak autis tersebut. 
Tabel 1.2 Data Informan Guru Autis 
No. Nama Informan Keterangan 
1. Bayu Kuntari Guru TK / Terapis 
2. Nurhayati Guru SD kelas 1 
3. Dian Rosalina Guru SD kelas 2 
4. Asmawati Guru SD kelas 2 
5. Muslimin Guru SD kelas 6 
6. Eli Susilawati Guru SLTP kelas 1 
7. Usman Guru SLTP kelas 2 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
c. Penelitian Pustaka (library research) dengan mempelajari  dan mengkaji 
literatur dari rujukan teoritis yang sesuai dengan membaca buku-buku ilmiah, 
surat kabar dan internet yang berhubungan dengan masalah yang dikaji. 
4. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah anak autis yang bersekolah di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Pembina Tinggat Provinsi yang bertempat di Jalan Daeng Tata 
Parang Tambung. Penelitian ini mengambil informan yaitu anak autis dengan 
usia 3-15 tahun. Alasan peneliti mengambil jarak pada umur 3-15 tahun karena di 
usia seperti itulah anak autis mulai mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
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secara verbal. Di umur tersebut, anak autis lebih banyak menggunakan bahasa 
nonverbal untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 
5. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kualitatif dekriptif non 
partisipan. Penelitian ini lebih menekankan pada penemuan data, baik secara 
primer maupun sekunder. Selanjutnya,  data yang telah diperoleh melalui catatan 
tertulis, melalui rekaman audio dan pengambilan foto akan diuraikan serta 
dikembangkan secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dan dimengerti sehingga akan diperoleh gambaran yang jelas tentang 
perilaku komunikasi anak autis dalam proses belajar serta makna dari perilaku 
tersebut. 
Dalam analisis data penelitian peneliti menggunakan teknik analisis data 
dilakukan berdasarkan model analisis interaktif  berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 :  Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman  
Sumber: (Moleong, 2010 :103) 
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Berdasarkan gambar model analisis interaktif Miles dan Hubberman di 
atas mengenai proses analisis data, dapat dijelaskan secara detail sebagai berikut: 
1. Penyeleksian atau Mereduksi Data 
Pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data, serta kejelasan data. 
Memilah data yang diperoleh untuk dijadikan bahan laporan penelitian. 
Tujuannya agar data yang didapatkan sesuai dengan masalah penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dengan cara mengelompokkan atau mengklasifikasikan data 
dan dipilih sesuai dengan jenisnya. Klasifikasi data ini dilakukan untuk 
memberikan batasan pembahasan dan berusaha untuk menyusun laporannya 
secara sistematis.  
3. Interpretasi Data 
Menginterpretasikan apa yang telah diberikan dan diinterpretasikan oleh 
informan terhadap masalah yang diteliti. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun 
sebelumnya sehingga dapat memberikan jawaban atas masalah penelitian.  
5. Verifikasi Hasil Analisis Data 
Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan didasarkan pada 
kesimpulan yang dihasilkan. Tahap ini menginterpretasikan dari hasil 
wawancara dengan informan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Komunikasi 
Secara umum, komunikasi dapat diartikan sebagai sebuah proses 
penyesuaian. Rogers dan Kincaid (Cangara, 2006:19) mendefinisikan komunikasi  
sebagai suatu  proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan 
pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi 
pengertian yang saling mendalam. Onong Uchyana (Bungin, 2009:31) juga 
mengatakan bahwa komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian 
pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 
(komunikan). Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lainnya yang 
muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keraguan, 
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan dan sebagainya yang timbul 
dari lubuk hati. 
Komunikasi hanya dapat terjadi bila para komunikatornya menggunakan 
sistem isyarat yang sama (Devito, 2011:41). Hal ini jelas terlihat pada orang-orang 
yang menggunakan bahasa berbeda. Kita tidak akan bisa berkomunikasi dengan 
orang lain jika sistem bahasa kita berbeda. Tetapi, prinsip ini menjadi sangat 
relevan bila kita menyadari bahwa tidak ada dua orang yang menggunakan sistem 
isyarat yang persis sama. Orang tua dan anak, misalnya, bukan hanya memiliki 
perbendaharaan kata yang berbeda, melainkan juga mempunyai arti yang berbeda 
untuk istilah yang mereka gunakan.  
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Budaya atau sub budaya yang berbeda, meskipun menggunakan bahasa 
yang sama, sering kali memiliki sistem komunikasi nonverbal yang sangat 
berbeda. Bila sistem ini berbeda, maka komunikasi yang bermakna dan efektif 
tidak akan terjadi. Sebagian dari seni komunikasi adalah mengidentifikasikan 
syarat dari orang lain, mengenali bagaimana isyarat-isyarat tersebut digunakan 
dan memahami apa artinya. Mereka yang hubungannya akrab akan menyadari 
bahwa mengenali isyarat-isyarat orang lain memerlukan waktu yang sangat lama 
dan sering kali membutuhkan kesabaran. Jika kita ingin benar-benar memahami 
apa yang dimaksud seseorang, bukan sekedar mengerti apa yang dikatakan atau 
dilakukannya, maka kita harus mengenal sistem isyarat orang tersebut (Devito, 
2011:42). 
B. Konsep Perilaku 
Proses komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih akan 
menghasilkan efek yang berupa perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini bisa 
saja menjadi posotif atau negatif. Leonard F. Polhaupessy dalam bukunya 
“Perilaku Manusia” (Ramayana, 2012:43) menguraikan perilaku adalah sebuah 
gerakan yang dapat diamati dari luar, seperti orang berjalan, naik sepeda dan 
mengendarai motor atau mobil. Untuk aktifitas ini mereka harus berbuat sesuatu, 
misalnya kaki harus di letakkan pada kaki lain. Jika seseorang duduk diam dengan 
sebuah buku ditangannya, ia dikatakan berperilaku. Ia sedang membaca. 
Sekalipun pengamatan dari luar sangat minimal, sebenarnya perilaku ada dibalik 
tirai tubuh, di dalam tubuh manusia. 
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Selain itu, Natoatmodjo menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
perilaku manusia adalah semua kegiatan manusia, baik yang dapat diamati 
langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar. Skinner (Ramayana, 
2012:43) seoarang ahli psikologi, merumuskan bahwa perilaku merupakan respon 
atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena 
perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organism tersebut 
merespon, maka teori Skinner disebut teori “S-O-R” atau Stimulus-Organisme-
Respon. Skinner membedakan adanya dua proses: 
1. Respondent respon atau reflexive, yaitu respon yang diperlihatkan oleh 
rangsangan-rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus semacam ini disebut 
electing dtimulus karena menimbulkan respon-respon yang relatif sama. 
Respon ini juga mencakup perilaku emosional misalnya mendengar berita 
musibah kemudian menjadi sedig atau menangis. 
2. Operant respon atau instrumental, yakni respon yang timbul dan berkembang, 
kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu. Perangsang ini 
disebut reinforcing stimulation atau reinforce, karena memperkuat respon. 
Misalnya apabila seorang mahasiswa melaksanakan tugasnya dengan baik 
(respon terhadap uraian tugas) kemudian diangkat menjadi asisten dosen 
(stimulus baru), maka mahasiswa tersebut akan lebih baik lagi dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu:  
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 Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk 
terselubung atau tertutup (covert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini 
masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran dan sikap 
yang terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh orang lain. 
 Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk 
tindakan. 
Konsep diri menjadi salah satu hal yang penting bagi seseorang dalam 
berperilaku. William D. Brodus (Rakhmat dalam Ramayana, 2012:45) 
mendefinisikan konsep diri sebagai pandangan dan perasaan kita tentang diri kita, 
baik bersifat psikologis, sosial maupun fisis. Orang lain dan kelompok atau 
komonitas menjadi faktor yang mempengaruhi pembentukan konsep diri. 
Pengaruh konsep diri terhadap perilaku komunikasi interpersonal kita didorong 
oleh faktor-faktor (Rakhmat dalam Ramayana, 2012:45) : 
 Konsep yang dipenuhi sendiri, kecenderungan untuk bertigkah laku sesuai 
dengan konsep diri. 
 Membuka diri atau self disclosure adalah mengungkapkan reaksi atau 
tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta memberikan 
informasi tentang masa lalu yang relevan atau menjelaskan perilaku kita 
dimasa kini. 
 Percaya diri (self confidance). Communication apprehension atau ketakuakan 
untuk melakukan komunikasi sedikit banyaknya disebabkan kurangnya 
percaya diri, atau keraguan akan kemampuan sendiri. 
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 Selektivitas, Anita Taylor (Rakhmat dalam Ramayana, 2012:45) menyatakan 
konsep diri mempengaruhi kepada pesan, apa kita bersedia membuka diri, 
bagaiman kita mempersepsikan pesan itu, dan apa yang kita ingat. 
C. Konsep Perilaku Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang 
arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal maupun 
nonverbal, seorang penerima bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau 
nonverbal, kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah menerima respon atau 
umpan balik dari orang kedua, dan begitulah seterusnya. Menurut Louis 
Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood mengatakan perilaku adalah suatu 
bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Berarti sikap seseorang terhadap suatu objek 
adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak 
mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut.  
Selain itu, Sharon dan Weaver mengemukakan bahwa komunikasi adalah 
bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau 
tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam 
hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. Konsep komunikasi menurut John 
R. Wenburg, William W. Wilmoth dan Kenneth K Sereno dan Edward M 
Bodaken terbentuk menjadi 3 tipe: pertama, searah: pemahaman ini bermula dari 
pemahaman komunikasi yang berorientasi sumber yaitu semua kegiatan yang 
secara sengaja dilakukan seseorang untuk menyampaikan rangsangan untuk 
membangkitkan respon penerima.  
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Kedua, interaksi: pandangan ini menganggap komunikasi sebagi proses 
sebab-akibat, aksi-reaksi yang arahannya bergantian. Ketiga, transaksi: konsep ini 
tidak hanya membatasi unsur sengaja atau tidak sengaja, adanya respon teramati 
atau tidak teramati namun juga seluruh transaksi perilaku saat berlangsungnya 
komunikasi yang lebih cenderung pada komunikasi berorientasi penerima. Saat 
dosen memberi kuliah, komunikasi bukan saja berdasarkan fakta bahwa 
mahasiswa menafsirkan isi kuliah tetapi juga dosen menafsirkan perilaku 
anggukan atau kerutan kening mahasiswa. Jadi, kalau dua orang terlibat dalam 
komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi 
atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. 
Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu 
menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain, mengerti bahasanya saja belum 
tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu.  
Jelas bahwa percakapan antara kedua orang tadi dapat dikatakan 
komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan 
juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan. Tetapi, pengertian 
komunikasi yang dipaparkan di atas sifatnya sangat fundamental, dalam arti kata 
bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua 
pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya 
informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu 
agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan melakukan suatu 
perbuatan atau kegiatan dan lain-lain. 
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Selain itu, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses 
mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the 
behavior of other individuals), akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap, 
pendapat atau perilaku orang lain apabila komuniksinya itu memang komunikatif.  
Perubahan perilaku terhadap sesorang dapat terjadi melalui proses komunikasi 
berikut ini: 
1. Proses komunikasi secara primer  
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi 
adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara 
langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator 
kepada komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam 
komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu 
”menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain. 
2. Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang 
komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi 
karena komunikan karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat 
yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, 
radio, televisi, film, dan lainnya adalah media kedua yang sering digunakan 
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dalam komunikasi. Pada umumnya kalau kita berbicara di kalangan 
masyarakat yang dinakamakan media komuniksi itu adalah media kedua 
sebagai diterangkan di atas. Jarang sekali orang menganggap bahasa sebagai 
media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai lambang (symbol) 
beserta isi (content) yakni pikiran dan atau perasaan yang dibawanya menjadi 
totalitas pesan (message) yang tampak tak dapat dipisahkan. 
C.1 Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal merupakan pesan-pesan lisan yang dikirimkan melalui 
suara. Komunikasi lisan biasanya melibatkan simbol-simbol verbal dan nonverbal. 
Kita bisa menghabiskan banyak waktu untuk berpartisipasi dalam komunikasi 
verbal, baik secara pembicara maupun pendengar. Sementara itu, komunikasi 
tertulis merupakan komunikasi melalui kata-kata yang ditulis atau dicetak. 
Komunikasi verbal tertulis maupun nonverbal berurusan dengan penciptaan dan 
pengiriman pesan, meskipun keduanya berbeda dalam prosesnya. 
Pesan lisan diucapkan terus-menerus dengan suara yang menghubungkan 
kata demi kata, peristiwa ini merupakan proses kolektif karena jarang kita 
memfokuskan sebutannya pada kata demi kata. Tetapi dalam komunikasi tertulis, 
kata-kata tampak berbeda satu sama lain karena dikelilingi oleh spasi, koma, titik 
koma dan titik.  Kata yang tertulis atau yang dicetak diproses sebagai unit 
individual. Komunikasi verbal tertulis juga berbeda dalam bentuk dan gaya 
sedangkan komunikasi lisan bersifat individual, spontan dan fleksibel. 
Komunikasi tertulis lebih formal dan karena semua yang melek huruf akan 
mengikuti aturan tata bahasa secara ketat. 
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C.2 Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal acapkali dipergunakan untuk menggambarkan 
perasaan, emosi. Jika pesan yang anda terima melalui sistem verbal tidak 
menunjukkan kekuatan pesan maka anda dapat menerima tanda-tanda nonverbal 
lainnya sebagai pendukung. Knaap dan Tubbs (Liliweri, 1994:107) mengatakan 
bahwa perspektif komunikasi nonverbal merupakan suatu bagian dari komunikasi 
yang menyeluruh, tidak dapat dipisahkan, sejauh mana perilaku nonverbal 
memberi dukungan bagi perilaku verbal, yang berfungsi sebagai berikut: pertama, 
pengulangan (repeating) merupakan komunikasi nonverbal yang sangat 
sederhana, malah lebih sederhana daripada komunikasi verbal. Katakanlah anda 
hendak mengatakan pada seseorang: Ambillah buku yang terletak di bagian utara 
ruangan. Perintah itu tidak cukup. Anda mengulangi pesan itu dengan 
menunjukkan arah. 
Kedua, yaitu kontradiksi (contradicting), dimana perilaku nonverbal bisa 
berbeda dengan perilaku verbal. Contoh klasik, seorang ayah dengan suara marah 
(paralinguistik). Saya sangat mencintai kamu (kemudian mencubit dengan keras). 
Ketiga, subtitusi (subtituting, dimana perilaku nonverbal dapat mengganti pesan 
verbal. 
Keempat, pelengkap (complementing), yaitu perilaku nonverbal 
melengkapi pesan verbal, bahkan dapat memperbaiki, memperbaharui pesan 
verbal agar menjadi lebih lengkap. Kelima, memberikan tekanan (accenting) 
merupakan hal yang menekankan pada apa yang telah diucapkan. Selanjutnya, 
keenam, relating atau regulating, meningkatkan hubungan yang sudah ada 
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kemudian berusaha agar tetap mempertahankannya melalui keteraturan-
keteraturan yang bersifat permanen. 
Pada komunikasi nonverbal atau yang dikenal dengan istilah silent 
language, untuk menyampaikan isi pesan sepenuhnya, dapat digunakan dengan 
cara: 1) kontak mata (kesan sebagai oang yang terbuka, ramah, peduli dan dapat 
dipercaya), 2) ekspresi wajah (ekspresi gembira, sedih dan marah), 3) gerak tubuh 
(body language), 4) postur dan posisi tubuh, 5) kedekatan (proximity) dan 6) vocal 
(nada suara (tinggi/rendah), ritme dan penekanan). 
a. Karateristik dan fungsi komunikasi nonverbal 
Asante dan Gundykust (Liliweri, 1994:97) mengemukakan bahwa 
pemaknaan pesan nonverbal maupun fungsi nonverbal memiliki perbedaan dalam 
cara dan isi kajiannya. Pemaknaan (meanings) merujuk pada cara intrepetasi suatu 
pesan, sedangkan fungsi (functions) merujuk pada tujuan dan hasil interaksi. 
Setiap penjelasan terhadap makna dan fungsi komunikasi nonverbal harus 
menggunakan sistem. 
Pemaknaan terhadap perilaku nonverbal dapat dilakukan melalui tiga 
pendekatan yaitu: immediacy, status, dan responsiveness. Yang dimaksud dengan 
pendekatan immediacy merupakan cara mengevalusai objek nonverbal secara 
dikotomis terhadap karakteristik komunikator: baik/buruk, positif/negatif, jauh 
dekat. Pendekatan yang didasarkan pada karya Mehrabian itu memandang 
seseorang maupun objek yang disukainya pada pilihan skala yang bergerak antara 
valensi positif hingga ke negatif. 
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Pendekatan status berusaha memahami makna nonverbal sebagai cirri 
kekuasaan. Ciri ini dimiliki setiap orang yang dalam prakteknya selalu mengontrol 
apa saja yang ada di sekelilingnya. Pendekatan terakhir adalah pendekatan 
responsiveness yang menjelaskan makna perilaku nonverbal sebagai cara orang 
bereaksi terhadap sesuatu, orang lain, peristiwa yang berada di sekelilingnya. 
Responsiveness selalu berubah dengan indeks tertentu karena manusia pun 
mempunyai aktivitas tertentu. 
Pendekatan berikut terhadap nonverbal adalah pendekatan fungsional. 
Sama seperti pendekatan sistem maka dalam pendekatan fungsional aspek-aspek 
penting yang diperatikan adalah informasi, keteraturan, pernyataan keintiman atau 
keakraban, control sosial dan sarana-sarana yang membantu tujuan komunikasi 
nonverbal. Dari pemahaman tentang hakikat komunikasi nonverbal tersebut di 
atas dapat dirumuskan karateristik komunikasi nonverbal sebagai berikut: 
1. Prinsip umum komunikasi antarpribadi adalah manusia tidak dapat 
menghindari komunikasi. Demikian pun anda tidak mungkin tidak 
menggunakan pesan nonverbal, itulah prinsip pertama. Diam juga adalah 
komunikasi. 
2. Pernyataan perasaan dan emosi 
Komunikasi nonverbal merupakan modal utama, bagaimana anda menyatakan 
perasaan dan emosi. Anda selalu mengkomunikasikan tentang isi tugas 
melalui komunikasi verbal. Bahasa verbal biasanya mengacu pada pernyataan 
informasi kognitif, sedangkan nonverbal mengacu pada pertukaran perasaan 
emosi dengan orang lain dalam proses human relations. 
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3. Informasi tentang isi dan relasi 
Komunikasi nonverbal selalu meliputi informasi tentang isi dari pesan verbal. 
Komunikasi nonverbal memberi suatu tanda bahwa anda memerlukan 
penjelasan teradap pesan verbal. Dengan tanda yang sama untuk menjelaskan 
isi suatu kata, dengan tanda yang sama anda dapat menunjukkan keinginan 
mendapatkan relasi. 
b. Dimensi-dimensi komunikasi nonverbal 
Dimensi komunikasi nonverbal mendapat perbedaan dari setiap ahli 
komunikasi. Namun demikian, perbedaan tersebut hanya nampak dalam 
pengelompokkan tetapi tidak dalam isinya. Sebagai contoh Knapp dan Tubbs 
(Liliweri, 1994:112) mengelompokkan komunikasi nonverbal meliputi: 
1. Gerakan tubuh atau perilaku kinesik: 
- Emblem 
- Illustrator 
- Affect displays 
- Regulators 
- Adaptors 
2. Karateristik fisik yang meliputi gerakan atau keadaan penampilan tubuh secara 
menyeluruh: 
- Warna kulit, rambut 
3. Perilaku meraba, kontak tubuh yang terjadi antarpribadi yang dibedakan 
berdasarkan kelas dan peristiwa. 
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4. Paralinguistik: 
- Kualitas suara 
- Vokalisasi: 
 Karateristik suara 
 Kualifikasi suara 
 Pemisahan suara 
5. Proksemik 
Posemik adalah studi yang mempelajari posisi tubuh dan jarak tubuh (ruang 
antar tubuh sewaktu orang berkomunikasi antarpersonal). 
6. Artifacts 
Tindakan memanipulasi penampilan dengan berbagai perangkat untuk 
mempermudah komunikasi antarpribadi. Tindakan “pemalsuan” itudilakukan 
untuk merangsang efektivitas komunikasi. Manipulasi dapat dilakukan melalui 
parfum, pakaian, lipstik, bulu mata palsu dan rambut palsu. Hasil manipulasi 
ialah untuk mengecoh/menambah keindahan/kejelekan penampilan. 
7. Faktor lingkungan 
Lingkungan fisik merupakan faktor yang mempengaruhi komunikasi 
nonverbal. Contohnya adalah susunan prabot rumah tangga, gaya arsitektur 
rumah, dekorasi dalam dan luar, cahaya, suara musik, temperatur, pengharum 
ruangan. Sementara itu Barker dan Collins (Liliweri, 1994:113) 
mengelompokkan dimensi komunikasi nonverbal dalam: 
a. Suasana komunikasi 
- Ruang/space 
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- Suhu, cahaya, warna 
b. Unsur-unsur pernyataan diri 
- Pakaian 
- Sentuhan/perabaan 
- Waktu 
c. Gerakan tubuh 
- Bentuk-bentuk gerakan tubuh 
- Kontak mata 
- Ekspresi wajah 
- Gerakan anggota tubuh 
- Penggunaan gerakan tubuh 
d. Unsur paralinguistik 
- Karateristik suara 
- Gangguan suara 
Duncan dalam Samovar dan Porter (Liliweri, 1994:114) mengemukakan 
pembagian dimensi nonverbal sebagai berikut: 
1. Gerakan tubuh, misalnya perilaku kinesik, gesture dan gerakan anggota tubuh 
termasuk ekspresi wajah, gerakan mata dan postur tubuh. 
2. Paralinguistik: kualitas suara, pengaruh ujaran, suara-suara seperti tertawa, 
teriakan, berdengung. 
3. Proksemik: presepsi pribadi maupun sosial terhadap cara penggunaan ruang 
dan jarak fisik ketika berkomunikasi. 
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4. Penciuman. 
5. Kepekaan kulit. 
6. Penggunaan artifak, seperti pakaian dan kosmetik 
 
Tabel 2.1 Pengelompokkan Komunikasi Nonverbal 
 
Knapp dan Tubbs 
 
Barker dan Collins 
 
Duncan 
1. Kinesik 
- Emblem 
- Ilustrator 
- Affect diplays 
- Regulator 
- Adaptors  
1. Suasana komunikasi 
- Ruang 
- Suhu, 
cahaya, 
warna  
1. Gerakan tubuh 
2. Karateristik fisik 
- Warna 
- Rambut  
2. Pernyataan diri 
- Pakaian, 
sentuhan/perabaan 
- Waktu  
2. Paralinguistik 
3. Meraba  3. Gerakan tubuh 
- Bentuk gerakan 
tubuh (kontak 
mata, gerakan 
anggota tubuh, 
penggunaan 
gerakan tubuh) 
3. Proksemik  
4. Paralingistik 
- Kualitas suara 
- Volakisasi 
(karateristik 
suara, kualifikasi 
suara, pemisahan 
suara) 
  4. Penciuman 
5. Proksemik    5. Kepekaan kulit 
6. Artifacts   6. Arfifak 
Sumber: (Liliweri, 1994: 115) 
 
c. Gerakan tubuh 
Sebagian perilaku nonverbal (termasuk yang anda miliki) dapat 
disampaikan melalui simbol komunikasi kepada orang lain. Perilaku itu sangat 
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tergantung dari erat tidaknya hubungan dengan orang lain. Dalam bagian ini akan 
diuraikan komunikasi nonverbal “gerak tubuh” atau yang disebut dengan kinesic. 
1. Bentuk-bentuk gerak tubuh 
Bentuk dan tipe umum dari gerakan tubuh menurut Bellak dan Baker ada tiga, 
yakni: a) kontak mata, b) ekspresi wajah, c) gerakan anggota tubuh (gesture). 
Lebih jelasnya, akan diuraikan secara singkat sebagai berikut: 
a) Kontak mata 
Kontak mata juga mengacu pada sesuatu yang disebut dengan gaze yang 
meliputi suatu keadaan penglihatan secara langsung antara orang (selalu pada 
wilayah wajah) di saat sedang berbicara. Kontak mata sangat menentukan 
kebutuhan psikologis dan membantu kita memantau efek komunikasi 
antarpribadi. Melalui kontak mata anda dapat menceritakan kepada orang lain 
suatu pesan sehingga orang akan memperhatikan kata demi kata melalui 
tatapan. Misalnya pandangan sayu, cemas, takut, terharu, dapat mewarnai latar 
belakang psikologi anda. 
Kontak mata sebagai simbol komunikasi nonverbal mempengarui 
perilaku, kepercayaan dalam berkomunikasi. Berikut contoh yang berkaitan 
dengan perilaku kontak mata: 
- Di Argentina, kontak mata diperkenankan (bercakap sambil memandang). 
Kontak mata diperbolehkan bagi orang Peru, juga Swedia, tetapi tidak 
diperkenankan bagi orang Kanada, apalagi menatap wajah wanita. Di 
Indonesia (sebagai orag Timur umumnya) dalam percakapan di antara 
35 
 
semua strata hendaklah digunakan kontak mata sesering mungkin sebagai 
tanda bahwa kita mempunyai perhatian terhadap tema percakapan.  
- Kesalahan memandang orang lain dapat berakibat fatal, ketika seorang 
wanita Jepang bertemu dengan seorang pria Amerika, sang wanita harus 
menunduk tetapi sang pria marah-marah dan mengejek wanita tersebut 
dengan mengatakan bahwa dia orang yang tidak bersahabat. Wanita 
tersebut tersinggung dan menangis histeris. Setelah diselidiki ternyata 
dalam budaya Jepang hanya wanita kurang baik yang boleh memandang 
seorang pria di tempat umum, hal demikian tidak terjadi di Amerika.   
b) Ekspresi wajah 
Ekspresi wajah meliputi pengaruh raut wajah yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara emosional atau bereaksi terhadap suatu pesan. Wajah 
setiap orang selalu menyatakan hati dan perasaannya. Wajah ibarat cermin 
dari pikiran dan perasaan. Melalaui wajah orang juga bisa membaca makna 
suatu  pesan. Pernyataan wajah menjadi masalah ketikaekspresi wajah tidak 
merupakan tanda perasaan atau ekspresi wajah yang dinyatakan tidak 
seluruhnya/tidak secara total merupakan tanda pikir dan perasaan. Dengan 
demikian penampilan wajah sangat tergantung pada orang yang menanggapi 
atau menafsirkannya. 
c) Gestures 
Gestures merupakan bentuk perilaku nonverbal pada gerakan tanga, 
bahu, jari-jari. Kita sering menggunakan gerakan anggota tubuh secara sadar 
maupun tidak sadar untuk menekankan suatu pesan. Ketika anda berkata: 
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pohon itu tinggi atau rumahnya dekat, maka anda pasti menggerakkan tangan 
untuk menggambarkan deskripsi verbalnya. Pada saat anda mengetakan: 
letakkan barang itu!, lihat pada saya!, maka yang bergerak adalah telunjuk 
yang menunjukkan arah. Ternyata manusia mempunyai banyak cara 
berbvariasi dalam menggerakkan tubuh dan anggota tubuhnya ketika mereka 
sedang berbicara. Mereka yang cacat bahkan berkomunikasi hanya dengan 
tangan saja.   
d) Penggunaan gerakan tubuh 
Mungkin anda juga perlu mengetahui dan mengerti mengenal bagaimana 
gerak tubuh dipergunakan dalam komunikasi nonverbal. Tanpa 
diobservasisekalipun, ternyata setiap gerakan tubuh mengkomunikasikan 
fungsi tertentu. Ekman dan Friesen mengkategorisasikannya sebagai emblem, 
illustrator, affect display, regulator  dan adaptor. 
 Emblem 
Emblem merupakan terjemahan pesan nonverbal yang melukiskan suau 
makna bagi suatu kelompok sosial. Tanda “V” menunjukkan suatu tanda 
kekuatan dan kemenangan yang biasanya dipakai dalam kampanye 
presiden di Amerika Serikat  atau Indonesia dipakai untuk menunjukkan 
kemenangan Golkar. Emblem harus dipelajari melalui proses yang 
mungkin saja merupakan bentuk lain dari arbitrary, iconic dalam 
perlambangan saja. 
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 Ilustrator 
Ilustrator merupakan tanda-tanda nonverbal dalam komunikasi. Tanda ini 
merupakan gerakan anggota tubuh yang menjelaskan atau menunjukkan 
contoh sesuatu. Seorang ibu melukiskan bahwa Santi, puteri yang sekolah 
di SMA  Negeri di Jalan Belitung, Bandung mempunyai tinggi badan 
tertentu. Sang ibu menaikturunkan tangannya dari permukaan tanah. 
 Affect display 
Perilaku ‘affect display’ selalu menggambarkan perasaan dan emosi. 
Wajah merupakan media yang paling banyak digunakan untuk 
menunjukkan reaksi terhadap pesan yang direspon. Bentuk affect display 
bersifat instrinsik yang digunakan untuk fungsi interaktif dan informatif. 
Beberapa contoh perilaku gerakan anggota tubuh dapat terlihat sebagai 
berikut: kalau di Amerika atau di Eropa Kontinental anda boleh 
menggunakan tanda ‘V’ sebagai lambang kemenanagan (victory) yang 
dipopulerkan Winston Churchill maka di Afrika Selatan ‘V’ tidak boleh 
anda gunakan. Di Afrika Selatan-pun anda diharapkan untuk tidak 
memasukkan ibu jari di antara telunjuk dan jari tengah. Isyarat-isyarat 
tangan sebaiknya dihindari jika anda bertemu dengan orang Argentina, di 
Australia ibu jari yang diacungkan merupakan isyarat yang kasar dalam 
pertemuan dengan orang Australia berdirilah tegak dan gunakan tangan 
secara sederhana.  
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 Regulator 
Regulator adalah gerakan yang berfungsi mengarahkan, mengawasi, 
mengkoordinasi interaksi dengan sesama. Sebagai contoh, kita 
menggunakan kontak mata sebagai tanda untuk memperhatikan orang lain 
yang sedang berbicara dan mendengarkan orang lain. Regulator 
merupakan tanda utama yang bersifat interaktif, bentuknya ikonik dan 
intrinsik. 
 Adaptor 
Adaptor merupakan gerakan anggota tubuh yang bersifat spesifik. Pada 
mulanya gerakan ini berfungsi untuk menyebarkan atau membagi 
keteganagan anggota tubuh, misalnya meliuk-liukkan tubuh, emulas tubuh, 
menggaruk kepala, loncatan kaki. Ada beberapa jenis adaptor yaitu: a) self 
adaptor, misalnya menggaruk kepala untuk menunjukkan kebingungan, b) 
alter adaptors, gerakan adaptor yang diarahkan kepada orang lain, 
mengusap-usap kepala orang lain sebagai tanda kasih sayang, c) obyek 
adaptor adalah gerakan adaptor yang diarahkan kepada obyek tertentu. 
Gerakan adaptor sebenarnya gerakan seseorang yang menggambarkan 
perilaku ikonik dan intrinsik yang kadang-kadang secara sadar dilakukan 
terhadap dirinya sendiri, kecuali untuk orang lain maka adaptor bertujuan 
menumbuhkan interaksi dan komunikasi. 
D. Hakikat Proses Belajar 
Secara teoritis, belajar merupakan wilayah para ahli psikologis. Secara 
faktual dari tahun 1875 telah dilakukan penelitian, pengembangan serta percobaan 
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demi percobaan oleh Wilhelm Wundt yang dikenal dengan Psikologi Eksperimen-
nya (Universitas Leipzig Jerman), kemudian H. Ebbinghaus, W.L., Bryan dan N. 
Harter, E.L Thorndike dan seterusnya.  Sekali lagi secara historis, para ahli 
psikologi telah melakukan penelitian, kajian, percobaan dan telah memperoleh 
temuan tentang tingkah laku orang belajar, sehingga dikatakan oleh E.C. Tolman 
bahwa “learning is an indentifying character of man which he wishes to include 
as behaviour”, kemudian E.R. Gutherie mengemukakan bahwa “learning as mark 
of mind”, yakni tingkah laku belajar itu adalah sifat jiwa. 
Pada umumnya, para ahli psikologi berpendapat dan menerima pendapat 
bahwa belajar adalah suatu perubahan yang relatif permanen dalam suatu 
kecenderungan tingkah laku belajat itu sebagai hasil dari praktik atau latihan. 
Kimbel dan Garmazi (Supriadie dan Darmawan, 2012:27), mendefinisikan: 
“Learning is a relatively permanent change in a behavioral tendency and is the 
result of reinforced practice. Belajar, sebagaimana dijelaskan di atas, paling tidak 
terdapat tiga esensi pokok, yakni pertama, pengalaman dan/atau latihan (proses), 
kedua, kemudian ada hasil (result) yakni terjadinya perubahan tingkah laku dan 
ketiga adalah “behavioral tendency” yaitu tingkah laku sebagai hasil belajar itu 
cenderung permanen. Indikasi keterkaitan tiga esensi di atas, di gambarkan oleh 
John P De Cecco sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.1 Konsep Belajar Kimbel dan Garmezi 
Sumber: (Supriadie & Darmawan, 2012:27) 
Reinforced 
Practice 
 
Learning 
Relative Permanent 
Change in Behavior 
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Belajar adalah perubahan tingkah laku. Perubahan yang disadari dan 
timbul akibat praktik, pengalaman, laihan dan bukan secara kebetulan. Perubahan 
tingkah laku individusebagai hasil belajar ditunjukkan dalam berbagai aspek 
seperti perubahan, pemahaman, presepsi, motivasi, atau gabungan dari aspek 
tersebut. Apabila berbicara mengenai belajar artinya kita membicarakan 
bagaimana tingkah laku itu berubah melalui pengalaman  atau latihan. Santrock 
(Supriadie dan Darmawan, 2012:28) mendifinisikan belajar (learning) sebagai 
pengaruh yang relatif permanen atas perilaku, pengetahuan, keterampilan berfikir 
yang diperoleh melalui pengalaman.   
Belajar adalah perubahan kemampuan yang telah terjadi pada diri manusia 
akibat melakukan kegiatan secara terus-menerus (dari waktu ke waktu), dan 
belajar bukan hanya dipengaruh proses pertumbuhan. Gagne (Supriadie dan 
Darmawan, 2012:29) menegaskan bahwa belajar dipengaruhi oleh dalam diri dan 
faktor luar diri dan dimana keduanya saling berinteraksi. Menurut Gagne, terdapat 
tiga unsur penting dalam belajar, pertama, yaitu unsur eksternal yang disebut 
sebagai stimulus dari lingkungan, kedua, unsur internal yang mengambarkan 
kondisi diri dalam proses kognitifnya, dan yang ketiga adalah hasil belajar itu 
sendiri. Atas dasar itu, maka pada seseorang yang belajar akan terjadi perubahan 
perilaku secara actual dan potensial. Perubahan perilaku dijadikan dasar bagi 
diperolehnya kemampuan baru dan perubahan itu terjadi karena adanya usaha 
yang dilakukan secara sadar (sengaja). 
Menurut alur pikir “input-proses (through put)-output”, ciri seseorang 
yang telah melakukan kegiatan belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku. 
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Perubahan itu ditandai oleh terjadinya respons atau reaksi terhadap suatu stimulus 
(input) yang diolah (diinternalisasikan), kemudian diasosiasi (proses/through out) 
sehingga milik diri dan dapat ditunjuknyatakan sebagai gambaran perubahan 
tingkah laku atau hasil belajar (output). Secara skematis digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
Gambar 2.2 Proses Belajar Robert M. Gagne 
Sumber: (Supriadie & Darmawan, 2012:29) 
 
 
Seperti yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya, belajar adalah 
proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorangyang ditunjukkan 
dalam perubahan yang bersifat kognitif, efektif maupun psikomotorik atau 
perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan, 
kemampuan mereaksi (menerima atau menolak) serta berkembangnya 
kemampuan dan kecakapan lainnya. Hakikat proses belajar menuerut Ivor K. 
Davies (Supriadie dan Darmawan, 2012:30) secara pasti masih banyak perbedaan 
pandangan dari para ahli psikologi, namunterdapat prinsip-prinsip belajar yang 
telah disepakati seperti yang dikemukakan oleh Alvin C. Eurich dari Ford 
Foundation (Supriadie dan Darmawan, 2012:30), yang menyimpulkan hal-hal 
sebagai berikut sebagai prinsip-prinsip belajar: 
1. Hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka ia harus mempelajarinya sendiri, 
tidak ada seorangpun dapat melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya. 
Input Process (Through put) Output 
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2. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatan)nya sendiri dan untuk setiap 
kelompok umur, terdapat variasi dalam kecepatan belajar. 
3. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap langkah diberikan 
penguatan (“reinforcement”) 
4. Penguasaan secara penuh dari setiap langkah memungkinkan belajar secara 
keseluruhan lebih berarti. 
5. Apabila murid diberikan tanggung jawab untuk mempelajari sendiri,  maka ia 
lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belajar dan mengingat secara lebih 
baik. 
Selain prinsip-prinsip belajar diatas, Gagne (Supriadie dan Darmawan, 
2012:31) memperkenalkan 8 (delapan) jenis proses terjadinya kegiatan belajar 
atau bentuk perbuatan belajar yang disebut sebagai “Gagne’s Classess of 
Behavior”  yaitu: 
1. Signal Learning 
Signal learning merupakan bentuk perbuatan belajar melalui isyarat (sinyal). 
Artinya seseorang yang melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara 
memberikan reaksi (tanggapan) terhadap rangsangan yang diberikan. 
2. Stimulus Respons Learning 
Stimulus respons learning merupakan bentuk perubahan belajar dengan cara 
memberi tanggapan (merespons) atau mereaksi rangsangan (stimulus) secara 
berulang-ulang sehingga menjadi penguatan (reinforcement). 
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3. Chaining 
Chaining merupakan tipe atau bentuk perubahan belajar membentuk 
rangkaian. Artinya seseorang yang melakukan perbuatan belajar dengan cara 
menghubungkan dua atau lebih perangsang atau gejala/faktor dengan yang 
lainnya, sehingga membentuk suatu rangkaian yang memiliki makna dan/atau 
merangsang terjadinya proses pemecahan masalah. Bentuk perbuatan belajar 
ini disebut juga “skill learning”. 
4. Verbal Association 
Verbal association adalah perbuatan belajar dalam bentuk asosiasi verbal yaitu 
perbuatan belajar dengan cara member reaksi atau tanggapan (respons) 
melalui bentuk kata-kata (bahasa) terhadap perangsang yang diterimanya. 
Bentuk perbuatan belajar ini disebut Gagne  (dalam sebutan lain) sebagai 
“association translation response”. 
5. Multiple Discrimination  
Belajar dalam bentuk multiple discrimination merupakan kegiatan belajar 
untuk membedakan sesuatu hal yang majemuk atau belajar dengan cara 
memberikanreaksi membedakan terhadap perangsang yang hampit sama 
sifatnya. Gagne memberikan saran terhadap pengajar untuk membelajarkan 
mampu melakukan pembedaan berbagai sifat, fungsi makhluk (hewan atau 
manusia), objek, cuaca, maupun peristiwa dan memberi penanam yang tepat 
(correct names). 
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6. Concept Learning 
Concept learning merupakan belajar untuk mempelajari konsep atau belajar 
tentang konsep. Bentuk perbuatan belajar ini dimaksudkan dengan belajar 
untuk memahamkan dan menempatkan suatu objek menjadi dan/atau dalam 
klasifikasi tertentu.   
7. Principle Learning 
Bentuk perbuatan belajar ini dimaksud bahwa belajar itu harus berdasarkan 
asas, kaidah dan prinsip. Artinya, bentuk perbuatan belajar (principle 
learning) adalah kegiatan menghubungkan beberapa konsep (di dalamnya ada 
asas, kaidah, maupun prinsip) dan/atau belajar mencari hubungan antarkonsep. 
8. Problem Solving 
Bentuk perbuatan belajar ini adalah belajar dengan cara melakukan 
penggabungan beberapa asas, kaidah, prinsip untuk memecahkan suatu 
masalah. Belajar ini adalah bentuk perbuatan belajar yang sistematis dengan 
menggunakan prosedur ilmiah, mulai dari mengenal dan merumuskan 
masalah, mengajukan dugaan, mengumpulkan data, melakukan analisis 
(menguji dengan asas, kaidah dan prinsip keilmuan) kemudian merumuskan 
kesimpulan. 
E. Autis 
Anak autis bukan “anak ajaib” atau “pembawa hoki” seperti kepercayaan 
sebagian orang tua. Akan tetapi, mereka juga bukan pembawa aib atau bencana 
bagi kerluarga. Kehadirannya di tengah keluarga tidak akan merusak 
keharmonisan keluarga. Autis merupakan suatu kumpulan sindrom yang 
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mengganggu saraf. Penyakit ini mengganggu perkembangan anak, diagnosanya 
diketahui dari gejala yang tampak dan ditunjukkan dengan adanya penyimpanagan 
perkembangan. 
Autis bukan disebabkan oleh sindrom rett atau gangguan disintegratif pada 
masa kanak-kanak. Kemungkinan, kesalaan diagnosis selalu ada, terutama pada 
autis ringan. Hal ini disebabkan oleh adanya gangguan atau penyakit lain yang 
menyertai gangguan autis yang ada seperti retardasi mental yang berat atau 
hiperaktif.  
E.1 Pengertian autis 
Autis merupakan suatu gangguan perkembangan, gangguan 
pemahaman/gangguan pervasif dan bukan suatu penyakit mental. Anak autis 
memiliki 3 gangguan yaitu perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa 
(Yuwono dalam Margono, jurnal communicare, 2012:71). Menurut Sussman 
(jurnal communicare, 2012:72) perkembangan anak autis berkembang dalam 
empat tahapan: 
1. The Own Agenda Stage 
Pada tahapan ini, anak cenderung bermain sendiri dan tampak tidak tertarik 
pada orang-orang sekitar. Anak belum memahami bahwa dengan komunikasi 
dapat mempengaruhi orang lain. 
2. The Requester Stage 
Pada tahap ini anak autis sudah menyadari bahwa perilakunya dapat 
mempengaruhi orang lain. Bila menginginkan sesuatu ia akan menarik tangan 
dan mengarahkan ke benda yang diinginkannya. 
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3. The Early Communication Stage 
Pada tahap ini, kemampuan anak autis dalam berkomunikasi lebih baik karena 
melibatkan gestur, suara dan gambar. Pada tahap ini, anak sudah mulai 
memahami isyarat visual/gambar dan memahami kalimat-kalimat sederhana 
yang diucapkan. 
4. The Partner Stage 
Pada tahap ini merupakan fase yang paling efektif. Bila kemampuan bicaranya 
baik, maka ia kemungkinan dapat melakukan percakapan sederhana. Namun 
demikian, ia masih cenderung menghafal kalimat dan sulit menemukan topik 
baru dalam percakapan. 
E.2 Gambaran unik anak autis 
Anak autis memiliki gambaran unik dan karakter yang berbeda dengan 
anak lainnya (Prasetyono, 2008:25). Berikut ini adalah karakter dari anak autis: 
1. Anak sangat selektif terhadap rangsangan, sehingga kemampuan anak 
menangkap isyarat yang berasal dari lingkungan sangat terbatas. 
2. Kurang motivasi. Anak tidak hanya sering menarik diri dan asyik sendiri, 
tetapi juga tidak termotivasi menjelajahi lingkungan baru atau memperluas 
lingkup perhatian mereka. 
3. Memiliki respons stimulasi diri tinggi. Anak mengabiskan sebagian besar 
waktunya untuk merangsang dirinya sendiri, misalnya bertepuk tangan, 
mengepakk-ngepakkan tangan dan memandangi jari-jemari, sehingga kegiatan 
ini tidak produktif. 
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4. Memiliki respon terhadap imbalan. Anak mau belajar jika mendapat imbalan 
langsung dan jenis imbalannya sangat individual. Akan tetapi, respon ini 
berbeda untuk setiap anak autis. 
E.3 Perilaku Autis 
Perilaku anak autis berbeda dari perilaku normal. Autis memiliki perilaku 
yang berlebihan (excessive), perilaku yang berkekurangan (deficient), atau sampai 
ke tingkat tidak ada perilaku. Perilaku adalah segala sesuatu yang dikerjakan, 
dikatakan, dilihat, dirasakan, didengar dari seseorang atau yang Anda lakukan 
sendiri. 
Perilaku berlebihan, seperti mengamuk (tantrum) dan stimulasi diri. 
Perilaku berlebian ini bisa menggangu orang lain, baik yang di rumah maupun di 
tempat umum, karena frekuensi dan intensitasnya berlebihan. Perilaku mengamuk 
bisa terjadi karena hal-hal kecil.  Misalnya, meminta anak berjalan tenang di 
supermarket, duduk tenang di kursi restoran atau antre di loket ATM. Perilaku 
mengamuk tadi, misalnya anak menjerit, menendang, mencakar, atau menggigit, 
sehingga anak dapat melukai dirinya sendiri atau orang lain. 
Umumnya, perilaku yang berkekurangan adalah gangguan bicara. Ada 
anak autis yang berbicara nonverbal, sedikit suara, atau sedikit kata-kata dan ada 
pula yang echolalia (membeo). Misalnya saat ditanya, “Nama kamu siapa?” 
bukannya menjawab dengan benar, tetapi merespon dengan mengetakan, “Nama 
kamu siapa?” (echolalia cepat). Di rumah , tiba-tiba, anak mengulang perintah 
gurunya yang didapatkan anak di sekolah, kata per kata (echolalia lambat). 
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Perilaku kekurangan lainnya adalah perilaku sosial yang tidak tepat. 
Mereka kerap menganggap orang lain sebagai benda. Misalnya, seorang anak 
memanjat ke pangkuan ibunya, bukan untuk mendapatkan kasih sayang, 
melainkan untuk meraih toples kue. Selanjutnya, perilaku defisit sensasi (indra) 
yang nyata. Misalnya, anak terkadang disangka tuli karena tidak merespon sama 
sekali. Padahal, tidak ditemukan gangguan pada pendenganrannya. Ada juga 
perilaku anak yang bermain dengan cara yang tidak benar. Sebagai contoh, anak 
tidak mengendarai truk mainannya, tetapi ia membalikannya dan memutar 
rodanya berjam-jam atau anak sering menunjukkan emosi yang tidak stabil. 
Terkadang, anak menjerit atau tertawa sangat sedikit. Selain itu, ada anak yang 
hampit tidak menunjukkan perilaku emosional. Misalnya, anak hanya menatap 
kosong saat digelitik.  
Berikut ini adalah beberapa perilaku berlebihan  (excessive) pada anak 
autis (Prasetyono, 2008:27): a) perilaku self abuse (melukai diri sendiri). 
Misalnya, anak berperilaku memukul, menggigit atau mencakar diri sendiri, b) 
agresif. Misalnya, anak berperilaku menendang, memukul, menggigit atau 
mencubit, c) mengemuk. Misalnya, anak berperilaku menjerit, menangis atau 
meloncat-loncat, d) berbuat hal-hal aneh atau membuat berantakan. Misalnya, 
anak masuk ke dalam lemari, memberantakkan buku-buku dan mainan atau 
bermain di air, dan e) perilaku stimulus diri. Misalnya, anak menatap jari-jemari, 
berayun dan mengepak-ngepakkan tangan. Berikut ini beberapa perilaku 
berkekurangan (deficit) pada anak autis (Prasetyono, 2008:28): 
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1. Kesiapan belajar 
Anak akan melakukan kontak mata jika disuruh dan dapat mengikuti perintah 
sederhana, seperti perintah untuk menutup pintu dan duduk. 
2. Keterampilan motorik kasar 
Anak bermain bola dan mengayuh sepeda roda tiga. 
3. Keterampilan motorik halus 
Anak menyalin garis, mewarnai dan menggunakan gunting. 
4. Imitasi nonverbal 
Anak bertepuk tangan, menunjuk bagian tubuh dan mengikuti gerakkan atau 
mimik mulut. 
5. Imitasi verbal 
Anak mampu mengeluarkan suara secara spontan, meniru huruf hidup dan 
huruf mati, meniru suku-suku kata dan meniru penekanan atau tinggi-rendah 
dalam suau kalimat. 
6. Pembicaraan sederhana yang berguna 
Anak mampu menjawab pertanyaan dengan satu kata atau lebih, menjawab 
dengan kata “tidak tahu” terhadap pertanyaan yang anak tidak tahu, serta 
dapat meminta dan meneruskan informasi. 
7. Mengindentifikasi, melabel (menyebut nama) dan bercerita (reseptif dan 
ekspresif) 
Anak mampu mengikuti perintah, mengidentifikasi orang-orang dekat, 
melabel (menyebut nama) bagian-bagian tubuh, melabel warna, melabel 
benda-benda umum, melabel huruf, melabel angka dari 1 sampai 20, melabel 
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nilai uang, melabel besar kecil benda, melabel bentuk benda, menceritakan 
benda-benda dengan menyebutkan ukuran dan warnanya serta 
mengidentifikasikan emosi. 
8. Menggunakan konsep-konsep umum dan hubungan 
Anak mampu mencocokkan sesuatu yang mirip atau serupa, mencocokkan 
seseuatu yang tidak mirip atau tidak serupa, mengidentifikasikan berbagai 
aksi, menggunakan kata ganti, menggunakan kata dan, mengerti, tidak, atau 
jangan, mengerti urutan perintah lalu, mengerti hubungan pertama dan 
terakhir, mengerti hubungan sebelum dan sesudah,  menjawab ya atau tidak 
terhadap pertanyaan yang melibatkan keinginan, mengingat apa yang hilang 
jika suatu benda dikeluarkan atau dihilangkan dari suatu kelompok, mengingat 
hal yang baru saja dikerjakan, mengingat beberapa hal dari masa lalu, 
membedakan kanan dengan kiri, membedakan tunggal dengan jamak, 
menghitung sampai sepuluh benda, menghubungkan angka dengan jumlah 
berbeda, mengerti pertukaran uang sederhana, menyebutkan waktu dan 
menyebutkan hari-hari dalam semingu secara berurutan. 
9. Mengidentifikasikan fungsi dari berbagai benda 
Anak mampu menceritakan fungsi berbagai benda, mengidentifikasikan 
pasangan dari benda-benda, mengidentifikasikan fungsi dari bagian tubuh, 
mengerti konsep  dingin, lelah, dan lapar, menjawab pertanyaan mengapa 
dengan jawaban karena. 
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10. Pemahaman kalimat-kalimat 
Anak mampu menceritakan gambar dari suatu aktivitas, membuat cerita 
dengan pembukaan, isi dan akhir, serta membuat cerita tentang suatu topik. 
11. Mengikuti perintah dari anak-anak lain di suatu kelompok 
Anak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan anak-anak lain, memulai 
interaksi, berkomunikasi nonverbal dengan ank-anak lain dan memulai 
interaksi verbal dengan anak-anak lain. 
12. Bekerja mandiri pada suatu tugas 
Anak mampu melakukan tugas selama lima menit tanpa terdikstrasi (teralih 
perhatian), berpartisipasi pada kegiatan kelompok kecil dan mencari bantuan 
jika tidak dapat menyelesaikan masalah. Anak mampu berpakaian sendiri, 
minum dari cangkir atau gelas tanpa bantuan, menggunakan peralatan makan 
secara benar, mencuci tangan tanpa bantuan, mencuci muka tanpa bantuan, 
madi tanpa bantuan dan latihan buang air. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK DAN LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
Pada penelitan kali ini, peneliti memfokuskan pada anak-anak autis yang 
memiliki kesulitan  dalam berkomunikasi  secara verbal yang berjumlah 5 (lima) 
orang, antara lain: Yuni Amalia Ramadhani (7 tahun), Aufal Afdhal Kahfi (8 
tahun), Muh. Zulham Ismail (12 tahun), Nurul Andini (12 tahun) dan Muh. 
Wahyu Wardani (11 tahun). Kelima anak ini memiliki hambatan dalam 
berkomunikasi. Mereka masih menggunakan komunikasi nonverbal dalam 
berinteraksi, entah itu dalam ketika proses belajar berlangsung maupun ketika 
berinterinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. 
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada informan 
yang terdiri dari 7 (tujuh) orang guru di Sekolah Luar Biasa Pembina Tingkat 
Provinsi tersebut. Ketujuh informan ini merupakan guru yang telah memiliki 
pengalaman dalam mengatasi anak autis. Hal ini peneliti lakukan agar supaya 
peneliti mendapatkan hasil yang lebih akurat seputar perilaku dan makna 
komunikasi nonverbal yang diperlihatkan oleh anak-anak autis tersebut selama 
proses belajar berlangsung. 
B. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
B.1 Sejarah Kota Makassar 
Awal Kota dan bandar makassar berada di muara sungai Tallo dengan 
pelabuhan niaga kecil di wilayah itu pada penghujung abad XV. Sumber-sumber 
Portugis memberitakan, bahwa bandar Tallo itu awalnya berada dibawah Kerajaan 
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Siang di sekitar Pangkajene, akan tetapi pada pertengahan abad XVI, Tallo 
bersatu dengan sebuah kerajaan kecil lainnya yang bernama Gowa, dan mulai 
melepaskan diri dari kerajaan Siang, yang bahkan menyerang dan menaklukan 
kerajaan-kerajaan sekitarnya. Akibat semakin intensifnya kegiatan pertanian di 
hulu sungai Tallo, mengakibatkan pendangkalan sungai Tallo, sehingga 
bandarnya dipindahkan ke muara sungai Jeneberang, disinilah terjadi 
pembangunan kekuasaan kawasan istana oleh para ningrat Gowa-Tallo yang 
kemudian membangun pertahanan benteng Somba Opu, yang untuk selanjutnya 
seratus tahun kemudian menjadi wilayah inti Kota Makassar. 
Pada masa pemerintahan Raja Gowa XVI ini didirikan pula Benteng 
Rotterdam di bagian utara, Pemerintahan Kerajaan masih dibawah kekuasaan 
Kerajaan Gowa, pada masa itu terjadi peningkatan aktifitas pada sektor 
perdagangan lokal, regional dan Internasional, sektor politik serta sektor 
pembangunan fisik oleh kerajaan. Masa ini merupakan puncak kejayaan Kerajaan 
Gowa, namun selanjutnya dengan adanya perjanjian Bungaya menghantarkan 
Kerajaan Gowa pada awal keruntuhan. Komoditi ekspor utama Makassar adalah 
beras, yang dapat ditukar dengan rempah-rempah di Maluku maupun barang-
barang manufaktur asal Timur Tengah, India dan Cina di Nusantara Barat. Dari 
laporan Saudagar Portugal maupun catatan-catatan lontara setempat, diketahui 
bahwa peranan penting Saudagar Melayu dalam perdagangannya yang 
berdasarkan pertukaran surplus pertanian dengan barang-barang impor itu. 
Dengan menaklukkan kerajaan-kerajaan kecil disekitarnya, yang pada umumnya 
berbasis agraris pula, maka Makassar meningkatkan produksi komoditi itu dengan 
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berarti, bahkan, dalam menyerang kerajaan-kerajaan kecil tainnya, para ningrat 
Makassar bukan hanya menguasai kawasan pertanian lawan-tawannya itu, akan 
tetapi berusaha pula untuk membujuk dan memaksa para saudagar setempat agar 
berpindah ke Makassar, sehingga kegiatan perdagangan semakin terkonsentrasi di 
bandar niaga baru itu. 
Dalam hanya seabad saja, Makassar menjadi salah satu kota niaga 
terkemuka dunia yang dihuni lebih 100.000 orang (dan dengan ini termasuk ke-20 
kota terbesar dunia Pada zaman itu jumlah penduduk Amsterdam, kota terbesar 
musuh utamanya, Belanda, baru mencapai sekitar 60.000 orang) yang bersifat 
kosmopolitan dan multikultural. Perkembangan bandar Makasar yang demikian 
pesat itu, berkat hubungannya dengan perubahan-perubahan pada tatanan 
perdagangan internasional masa itu. Pusat utama jaringan perdagangan di Malaka, 
ditaklukkan oleh Portugal pada tahun 1511, demikian di Jawa Utara semakin 
berkurang mengikuti kekalahan armada lautnya di tangan Portugal dan pengkotak-
kotakan dengan kerajaan Mataram. Bahkan ketika Malaka diambil alih oleh 
Kompeni Dagang Belanda VOC pada tahun 1641, sekian banyak pedagang 
Portugis ikut berpindah ke Makassar. 
Pada pertengahan pertama abad ke-17, Makassar berupaya merentangkan 
kekuasaannya ke sebagian besar Indonesia Timur dengan menaklukkan Pulau 
Selayar dan sekitarnya, kerajaan-kerajaan Wolio di Buton, Bima di Sumbawa, 
Banggai dan Gorontalo di Sulawesi bagian Timur dan Utara serta mengadakan 
perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di Seram dan pulau-pulau lain di Maluku. 
Secara internasional, sebagai salah satu bagian penting dalam Dunia Islam, Sultan 
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Makassar menjalin hubungan perdagangan dan diplomatik yang erat dengan 
kerajaan¬-kerajaan Banten dan Aceh di Indonesia Barat, Golconda di India dan 
Kekaisaran Otoman di Timur Tengah.  
Hubungan Makassar dengan dunia Islam diawali dengan kehadiran Abdul 
Ma'mur Khatib Tunggal atau Dato' Ri Bandang yang berasal dari Minangkabau 
Sumatera Barat yang tiba di Tallo (sekarang Makassar) pada bulan September 
1605. Beliau mengislamkan Raja Gowa ke-XIV I Mangngarangi Daeng Manrabia 
dengan gelar Sultan Alauddin (memerintah 1593-1639), dan dengan Mangkubumi 
I Mallingkaang Daeng Manyonri Karaeng Katangka yang juga sebagai Raja Tallo. 
Kedua raja ini, yang mulai memeluk Agama Islam di Sulawesi Selatan. 
Pada tanggal 9 Nopember 1607, tepatnya hari Jum’at, diadakanlah 
sembahyang Jum’at pertama di Mesjid Tallo dan dinyatakan secara resmi 
penduduk Kerajaan Gowa-Tallo tetah memeluk Agama Islam, pada waktu 
bersamaan pula, diadakan sembahyang Jum’at di Mesjid Mangallekana di Somba 
Opu. Tanggal inilah yang selanjutnya diperingati sebagai hari jadi kota Makassar 
sejak tahun 2000, yang sebelumnya hari jadi kota Makassar jatuh pada tanggal 1 
April. Para ningrat Makassar dan rakyatnya dengan giat ikut dalam jaringan 
perdagangan internasional, dan interaksi dengan komunitas kota yang 
kosmopolitan itu menyebabkan sebuah "creative renaissance" yang menjadikan 
Bandar Makassar salah satu pusat ilmu pengetahuan terdepan pada zamannya. 
Koleksi buku dan peta, sesuatu yang pada zaman itu masih langkah di Eropa, yang 
terkumpul di Makassar, konon merupakan salah satu perpustakaan ilmiah terbesar 
di dunia, dan para sultan tak segan-segan memesan barang-barang paling mutakhir 
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dari seluruh pelosok bumi, termasuk bola dunia dan teropong terbesar pada 
waktunya, yang dipesan secara khusus dari Eropa.  
Ambisi para pemimpin Kerajaan Gowa-Tallo untuk semakin memper-luas 
wilayah kekuasaan serta persaingan Bandar Makassar dengan Kompeni Dagang 
Belanda VOC berakhir dengan perang paling dahsyat dan sengit yang pernah 
dijalankan Kompeni. Pasukan Bugis, Belanda dan sekutunya dari Ternate, Buton 
dan Maluku memerlukan tiga tahun operasi militer di seluruh kawasan Indonesia 
Timur. Baru pada tahun 1669, akhirnya dapat merata-tanahkan kota Makassar dan 
benteng terbesarnya, Somba Opu. 
Bagi Sulawesi Selatan, kejatuhan Makassar di tangan federasi itu 
merupakan sebuah titik balik yang berarti Bandar Niaga Makassar menjadi 
wilayah kekuasaan VOC, dan beberapa pasal perjanjian perdamaian membatasi 
dengan ketat kegiatan pelayaran antar-pulau Gowa-Tallo dan sekutunya. 
Pelabuhan Makassar ditutup bagi pedagang asing, sehingga komunitas saudagar 
hijrah ke pelabuhan-pelabuhan lain. 
Pada beberapa dekade pertama setelah pemusnahan kota dan bandar 
Makassar, penduduk yang tersisa membangun sebuah pemukiman baru di sebelah 
utara bekas Benteng Ujung Pandang; benteng pertahanan pinggir utara kota lama 
itu pada tahun 1673 ditata ulang oleh VOC sebagai pusat pertahanan dan 
pemerintahan dan diberi nama barunya Fort Rotterdam, dan 'kota baru' yang mulai 
tumbuh di sekelilingnya itu dinamakan 'Vlaardingen'. Pemukiman itu jauh lebih 
kecil daripada Kota Raya Makassar yang telah dihancurkan. Pada dekade pertama 
seusai perang, seluruh kawasan itu dihuni tidak lebih 2.000 jiwa. 
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Pada pertengahan abad ke-18 jumlah itu meningkat menjadi sekitar 5.000 
orang, setengah di antaranya sebagai budak, selama dikuasai VOC, Makassar 
menjadi sebuah kota yang tertupakan. “Jan Kompeni” maupun para penjajah 
kolonial pada abad ke-19 itu tak mampu menaklukkan jazirah Sulawesi Selatan 
yang sampai awal abad ke-20 masih terdiri dari selusinan kerajaan kecil yang 
independen dari pemerintahan asing, bahkan sering harus mempertahankan diri 
terhadap serangan militer yang ditancurkan kerajaan-kerajaan itu. Maka, 'Kota 
Kompeni' itu hanya berfungsi sebagai pos pengamanan di jalur utara perdagangan 
rempah-rempah tanpa hinterland - bentuknya pun bukan 'bentuk kota', tetapi suatu 
aglomerasi kampung-kampung di pesisir pantai sekeliling Fort Rotterdam. 
Pada awalnya, kegiatan perdagangan utama di beras Bandar Dunia ini 
adalah pemasaran budak serta menyuplai beras kepada kapal¬kapal VOC yang 
menukarkannya dengan rempah-rempah di Maluku. Pada tahun 30-an di abad ke-
18, pelabuhan Makassar dibuka bagi kapal-kapal dagang Cina. Komoditi yang 
dicari para saudagar Tionghoa di Sulawesi, pada umumnya berupa hasil laut dan 
hutan seperti teripang, sisik penyu, kulit kerang, sarang burung dan kayu cendana, 
sehingga tidak dianggap sebagai langganan dan persaingan bagi monopoli jual-
beli rempah-rempah dan kain yang didirikan VOC. 
Sebaliknya, barang dagangan Cina, Terutama porselen dan kain sutera, 
dijual para saudagarnya dengan harga yang lebih murah di Makassar daripada 
yang bisa didapat oleh pedagang asing di Negeri Cina sendiri. Adanya pasaran 
baru itu, mendorong kembali aktivitas maritim penduduk kota dan kawasan 
Makassar. Terutama penduduk pulau-pulau di kawasan Spermonde mulai 
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menspesialisasikan diri sebagai pencari teripang, komoditi utama yang dicari para 
pedagang Cina, dengan menjelajahi seluruh Kawasan Timur Nusantara untuk 
men¬carinya; bahkan, sejak pertengahan abad ke-18 para nelayan-pelaut Sulawesi 
secara rutin berlayar hingga pantai utara Australia, di mana mereka tiga sampai 
empat bulan lamanya membuka puluhan lokasi pengolahan teripang. Sampai 
sekarang, hasil laut masih merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi 
penduduk pulau-pulau dalam wilayah Kota Makassar. 
Setetah Pemerintah Kolonial Hindia Belanda menggantikan kompeni 
perdagangan VOC yang bangkrut pada akhir abad ke-18, Makassar dihidupkan 
kembali dengan menjadikannya sebagai pelabuhan bebas pada tahun 1846. 
Tahun-tahun berikutnya menyaksikan kenaikan volume perdagangan yang pesat, 
dan kota Makassar berkembang dari sebuah pelabuhan backwater menjadi 
kembali suatu bandar internasional. 
Dengan semakin berputarnya roda perekonornian Makassar, jumlah 
penduduknya meningkat dari sekitar 15.000 penduduk pada pertengahan abad ke-
19 menjadi kurang lebih 30.000 jiwa pada awal abad berikutnya. Makassar abad 
ke-19 itu dijuluki "kota kecil terindah di seluruh Hindia-Belanda" (Joseph Conrad, 
seorang penulis Inggris-Potandia terkenal),dan menjadi salah satu port of call 
utama bagi baik para pelaut-pedagang Eropa, India dan Arab dalam pemburuan 
hasil-hasil hutan yang amat laku di pasaran dunia maupun perahu-perahu pribumi 
yang beroperasi di antara Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Maluku.  
Pada awal abad ke-20, Belanda akhirnya menaklukkan daerah¬daerah 
independen di Sulawesi, Makassar dijadikan sebagai pusat pemerintahan kolonial 
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Indonesia Timur. Tiga-setengah dasawarsa Neerlandica, kedamaian di bawah 
pemerintahan kolonial itu adalah masa tanpa perang paling lama yang pernah 
dialami Sulawesi Selatan, dan sebagai akibat ekonominya berkembang dengan 
pesat. Penduduk Makassar dalam kurun waktu itu meningkat sebanyak tiga kali 
lipat dan wilayah kota diperluas ke semua penjuru. Dideklarasikan sebagai Kota 
Madya pada tahun 1906, Makassar tahun 1920-an adalah kota besar kedua di luar 
Jawa yang membanggakan dirinya dengan sembilan perwakilan asing, sederetan 
panjang toko di tengah kota yang menjual barang-barang mutakhir dari seluruh 
dunia dan kehidupan sosial-budaya yang dinamis dan kosmopolitan. 
Perang Dunia Kedua dan pendirian Republik Indonesia sekali lagi 
mengubah wajah Makassar. Hengkangnya sebagian besar warga asingnya pada 
tahun 1949 dan nasionalisasi perusahaan-perusahaan asing pada akhir tahun 1950-
an menjadikannya kembali sebuah kota provinsi. Bahkan, sifat asli Makassar-pun 
semakin menghilang dengan kedatangan warga baru dari daerah-daerah 
pedalaman yang berusaha menyelamatkan diri dari kekacauan akibat berbagai 
pergolakan pasca revolusi. Antara tahun 1930-an sampai tahun 1961 jumlah 
penduduk meningkat dari kurang lebih 90.000 jiwa menjadi hampir 400.000 
orang, lebih daripada setengahnya pendatang baru dari wilayah luar kota. Hal ini 
dicerminkan dalam penggantian nama kota menjadi Ujung Pandang berdasarkan 
julukan ”Jumpandang” yang selama berabad-abad lamanya menandai Kota 
Makassar bagi orang pedalaman pada tahun 1971. Baru pada tahun 1999 kota ini 
dinamakan kembali Makassar, tepatnya 13 Oktober berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 Nama Ujung Pandang dikembalikan menjadi 
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Kota Makassar dan sesuai Undang-Undang Pemerintahan Daerah luas wilayah 
bertambah kurang lebih 4 mil kearah laut 10.000 Ha menjadi 175.77 km. 
B.2 Letak Geografis  
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari 
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah 
utara ke wilayah selatan Indonesia. Kota Makassar terletak antara 1190 24’17’38” 
bujur Timur dan 508’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan 
Kabupaten Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten 
Gowa dan sebelah barat adalah selat Makassar. Luas wilayah kota makassar 
tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 14 kecamatan. Luas wilayah kota 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 
11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km². 
Secara geografis batas-batas kota Makassar sebagai berikut : 
1. Sebelah Barat : Selat Makassar 
2. Sebelah Utara  : Kabupaten Maros 
3. Sebelah Timur  : Kabupaten Maros 
4. Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa 
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Gambar 3.1  Peta Kota Makassar 
 
Secara geografis, kota Makassar memang sangat strategis dilihat dari sisi 
kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi ekonomi, Makassar menjadi 
simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih efisien dibandingkan daerah lain. 
Memang selama ini kebijakan makro pemerintah yang seolah-olah menjadikan 
Surabaya sebagai home base pengelolaan produk-produk draft kawasan Timur 
Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan secara optimal. Padahal 
dengan mengembangkan Makassar, otomatis akan sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan mAsyarakat di kawasan Timur Indonesia dan 
percepatan pembangunan. Dengan demikian, dilihat dari sisi letak dan kondisi 
geografis - Makassar memiliki keunggulan komparatif dibanding wilayah lain di 
kawasan Timur Indonesia. Saat ini Kota Makassar dijadikan inti pengembangan 
wilayah terpadu Mamminasata. (http://bahasa.makassarkota.go.id) 
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B.3 Profile Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 
merupakan salah satu sekolah berkebutuhan khusus (tunanetra, tunarungu, 
tunadaksa, tunagrahita, autis dan lambat ajar) yang ada di Makassar, tepatnya di 
Jl. Daeng Tata, Kel. Parang Tambung, Kec. Tamalate. Sekolah ini memiliki luas 
tanah yaitu 26.436 m2, diresmikan pada tanggal 20 September 1985 oleh Direktur 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu Bapak Prof. Dr. Hasan Walinono. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi yang bertempat di  jalan  
Daeng Tata, Parang Tambung ini merupakan pusat sekolah luar biasa (SLB) yang 
berada di Kota Makassar dengan jumlah siswa (i) penyandang autis terbanyak 
yaitu berjumlah 21 orang. Selain  itu, di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina 
Tingkat Provinsi terdapat berbagai macam tingkatan sekolah mulai dari taman 
kanak-kanak (TK) hingga sekolah menengah pertama (SMA). Adapun visi dan 
misi sekolah tersebut antara lain: 
Visi: Memberikan pelayanan pendidikan secara khusus sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan peserta didik, sehingga senang belajar dan 
dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 
Misi: 1. Sekolah yang mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan, 
meningkatkan harga diri dan tantangan bagi peserta didik. 
2.  Sekolah yang memelihara suasana saling membantu dan menghargai 
di antara warga sekolah. 
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3. Sekolah yang memiliki lingkungan fisik yang aksesibel, aman, rapih, 
bersih dan nyaman. 
4.  Sekolah yang mengembangkan disiplin dari dalam diri peserta didik 
maupun pendidik dan tenaga kependidikan. 
Selain memiliki visi dan misi, Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan juga memiliki tujuan didirikannya sekolah 
berkebutuhan khusus tersebut, yaitu: 
1. Semua guru telah memiliki profesionalisme yang dapat memberikan 
pelayanan pendidikan yang optimal kepada peserta didik. 
2. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan didalam pelayanan secara khusus 
kepada peserta didik telah memadai. 
3. Mekanisme penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus telah 
terpenuhi, sehingga peserta didik memperoleh pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 
4. Tingkat kedisiplinan peserta didik, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
lebih meningkat. 
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan 
 
Di Sekolah Luar Biasa (SLB) tersebut memiliki sistem pengajaran yang 
baik dengan dilengkapi ruang praktikum sehingga memudahkan bagi siswa (i) 
untuk memahami dan mengerti setiap pelajaran-pelajaran yang diberikan. Hal ini 
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang lengkap, antara lain: 
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Tabel  3.1 Sarana dan Prasarana SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan 
No. Komponen Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang Pembelajaran umum  
1.1 Ruang Kelas 27 
1.2 Ruang Perpustakaan 1 
2. Ruang Pembelajaran Khusus  
2.1 Ruang OM 1 
2.2 Ruang BKBPI 1 
2.3 Ruang Bina Diri 1 
2.4 Ruang Tata Busana 1 
2.5 Ruang ICT 1 
2.6 Ruang Tata Rias 1 
2.7 Ruang Otomotif 1 
2.8 Ruang Kriya Kayu 1 
2.9 Ruang Hantaran 1 
2.10 Ruang Elektro 1 
2.11 Ruang Musik 1 
2.12 Ruang Akupuntur/Spa therapy 1 
2.13 Ruang Fisioterapi 1 
2.14 Ruang Audiometer 1 
2.15 Ruang E-Learning 1 
3 Ruang Penunjang   
3.1 Ruang Pimpinan / Kepala Sekolah 1 
3.2 Ruang Guru 1 
3.3 Ruang Tata Usaha 1 
3.4 Tempat Ibadah (Mesjid)  1 
3.5 Ruang UKS 1 
3.6 Ruang Asesment / Konseling 1 
3.7 Ruang Organisasi Pramuka 1 
3.8 WC 10 
3.9 Gudang 3 
3.10 Ruang Sirkulasi 1 
3.11 Tempat Bermain / Olahraga 1 
3.12 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
3.13 Ruang Centre Braillo 1 
3.14 Aula 1 
3.15 Gedung Diklat 1 
Sumber: Data Primer, 2013 
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Sarana dan prasarana yang lengkap di Sekolah Luar Biasa (SLB) tersebut 
terbukti mampu membuahkan hasil dengan diraihnya prestasi demi prestasi yang 
telah diraih oleh anak didik sekolah ini, tidak hanya di tingkat nasional tetapi juga 
ditingkat internasional, antara lain: juara 1 atletik 100 meter putra PORNAS V 
Special Olimpics Indonesia di Jakarta 2010, juara 1 atletik 100 meter putri 
PORNAS V Special Olimpics Indonesia di Jakarta 2010, atletik SOWSG Athena 
Yunani tahun 2011, juara 3 lomba pantomin tingkat Nasional tahun 2011. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab I sebelumnya telah dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui perilaku komunikasi nonverbal anak autis dalam proses belajar 
serta untuk mengetahui makna dari perilaku tersebut dengan metode kualitatif 
deskriptif yaitu dengan menggunakan metode observasi nonpartisipan dan 
wawancara secara mendalam terhadap informan yang telah dipilih berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan.  
A.1 Karateristik Informan Anak Autis 
Pada penelitian  ini, objek penelitiannya adalah anak autis berjumlah 5 
orang  yang telah memiliki kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain, 
baik sesama anak autis maupun yang bukan anak autis. Selain itu, kelima anak 
tersebut dipilih berdasarkan kriteria umur  3-15 tahun. Berikut indentitasnya: 
Informan pertama bernama Yuni Amalian Ramadhani, biasa disapa Asya. 
Bertempat tinggal di jalan dg. tata I, BTN Tabaria A7/I. Lahir di Makassar, pada 
tanggal 5 oktober 2006. Saat ini dia telah berusia 7 tahun. Asya yang duduk di 
bangku taman kanak-kanak sejak kecil telah mengalami gangguan perkembangan 
persuasif serta gangguan bicara. 
Informan ke dua bernama Aufal Afdhal Kahfi, biasa disapa Uya. 
Bertempat tinggal di jalan dg. ngadde stp-4 no.3. Lahir di Makassar, pada tanggal 
14 november 2005. Saat ini dia telah berusia 8 tahun. Uya yang duduk di bangku 
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kelas 1 SD ini, sejak kecil telah mengalami gangguan perkembangan serta 
gangguan dalam berbicara. 
Informan ke tiga bernama Muhammad Zulham Ismail, biasa disapa Zule. 
Bertempat tinggal di jalan nuri lr. 300 53 D. Lahir di Makassar, pada tanggal 24 
februari 2002. Saat ini dia telah berusia 12 tahun. Uya yang duduk di bangku 
kelas 1 SD ini, sejak kecil telah mengalami gangguan perkembangan serta 
gangguan dalam berbicara. 
Informan ke empat bernama Nurul Andini, biasa disapa Andini. Bertempat 
tinggal di pondok lestari. Lahir di Sengkang, pada tanggal 6 juli 2001. Saat ini dia 
telah berusia 12 tahun. Andini yang duduk di bangku kelas 2 SD ini, sejak kecil 
telah mengalami gangguan perkembangan dalam berbicara dan hiperaktif. 
Informan ke lima bernama Muhammad Wahyu Wardani, biasa disapa 
Wahyu. Bertempat tinggal di jl. Sukamaju raya no. 37. Lahir di Makassar, pada 
tanggal 8 mei 2002. Saat ini dia telah berusia 11 tahun. Andini yang duduk di 
bangku kelas 2 SD ini, sejak kecil telah mengalami gangguan perkembangan 
persuasif dan hiperkinetik. Karateristik kelima informan tersebut dapat dilihat 
pada tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel. 4.1 Karaterisrik Informan Anak Autis 
Nama Informan Tempat Tanggal Lahir Umur Tempat Tinggal 
Yuni Amalia 
Ramadhani 
Makassar, 5 oktober 2006 7 tahun Jl. dg. tata I btn tabaria  
A7/I 
Aufal Afdhal Kahfi Makassar, 14 november 2005 8 tahun Jl. dg. ngadde stp-4 no.3 
Muh. Zulham 
Ismail 
Makassar, 24 februari 2002 12 tahun Jl. Nuri lr. 300 53 D 
Nurul Andini Sengkang, 6 juli 2001 12 tahun Pondok lestari 
Muh. Wahyu 
Wardani 
Makassar, 8 mei 2002 11 tahun Jl. Sukamaju raya no. 37 
Sumber: Data Primer, 2013 
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A.2 Karateristik Informan Guru Anak Autis 
Pada penelitian kali ini, peneliti melakukan wawancara dengan ketujuh 
guru yang ada di sekolah. Wawancara dilakukan untk menjawab rumusan masalah 
pada bab sebelumnya. Guru yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan yang meliputi pengalaman dalam mengajar lebih dari 1 tahun, 
mengenal secara luas anak autis yang diamati, mengetahui dunia nak autis secara 
mendalam serta memiliki kedekatan emosional dengan anak autis yang diamati. 
Berikut identitasnya: 
1. Informan pertama bernama ibu Bayu Kuntari, biasa disapa ibu Bayu. Beliau 
adalah lulusan pendidikan tunagrahita yang merupakan seorang pengajar 
sekaligus terapis yang telah memiliki pengalaman selama 10 tahun dalam 
menangani anak autis. 
2. Informan ke dua bernama ibu Nurhayati Panu, biasa disapa ibu Nur. Beliau 
adalah lulusan pendidikan tunagrahita yang telah mengajar anak autis selama 
12 tahun.  
3. Informan ke tiga bernama ibu Dian Rosalina, biasa disapa ibu Dian. Beliau 
adalah lulusan pendidikan tunagrahita yang telah mengajar anak autis selama 
10 tahun.  
4. Informan ke empat bernama ibu Asmawati, biasa disapa ibu Asma. Beliau 
adalah lulusan pendidikan tunagrahita yang telah mengajar anak autis selama 
3 tahun.  
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5. Informan ke lima bernama pak Muslimin, biasa disapa pak Ciming. Beliau 
adalah lulusan pendidikan agama yang telah mengajar anak autis selama 2 
tahun. 
6. Informan ke enam bernama ibu Eli Susilawati, biasa disapa ibu Eli. Beliau 
adalah lulusan pendidikan tunadaksa yang telah mengajar anak autis selama 8 
tahun. 
7. Informan ke tujuh bernama pak Usman. Beliau adalah lulusan pendidikan 
tunadaksa yang telah mengajar anak autis selama 11 tahun. 
 
Karateristik ke tujuh informan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
               Tabel. 4.2 Karaterisrik Informan Guru Anak Autis 
Nama Informan Background Pendidikan Lama Mengajar 
Bayu Kuntari Tunagrahita & 
terapis autis 
10 tahun 
Nurayati Panu Tunagrahita 12 tahun 
Dian Rosalina Tunagrahita 10 tahun 
Asmawati Tunagrahita 3 tahun 
Muslimin Agama Islam 2 tahun 
Eli Susilawati Tunadaksa 8 tahun 
Usman Tunadaksa 11 tahun 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
A.3 Perilaku Komunikasi Nonverbal Anak Autis dalam Proses Belajar 
Selama berada di lokasi penelitian, peneliti telah melakukan pengamatan 
pada lima anak autis yang cenderung menggunakan komunikasi nonverbal dalam 
berkomunikasi selama proses bejalar berlangsung. Perilaku-perilaku yang mereka 
timbulkan selama proses belajar sangatlah beragam, untuk lebih jelasnya, peneliti 
menuangkan dalam penjelasan berikut ini : 
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1. Yuni Amalia Ramadhani (Asya) 
Perilaku komunikasi nonverbal yang diperlihatkan oleh Asya tidak terlalu 
banyak, tetapi dia adalah anak yang ekpresif, seperti yang dikatakan oleh Ibu 
Bayu: 
“Asya termasuk anak yang ekspresif, senang berekspresi. Namun, dia 
kesulitan dalam berbicara dan kata ibunya dia pemalas tetapi 
sebenarnya dia aktif, belajar tergantung mood”  
 
Perilaku komunikasi nonverbal tersebut dapat peneliti lihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel. 4.3 Perilaku Nonverbal Yuni Amalia Ramadhani 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Yuni Amalia Ramadhani 
(Asya) 
- Ekspresi wajah : 
Bibir melengkung ke bawah dengan 
mata yang sedikit tertutup, mulut 
sedikit terbuka. Bibir melengkung ke 
bawah dengan mata sedikit tertutup. 
Asya juga akan menampilkan ekspresi 
bibir melengkung ke atas dengan alis 
dan kening dan alis  mengkerut sambil 
memukul meja. Bibir datar, kening dan 
alis  yang mengkerut, tatapan mata 
mengarah ke arah peneliti. Selain itu, 
dia akan mengeluarkan gerakan mulut 
seperti menguap, meraung-raung, 
menyanyi dengan  nada yang tidak 
jelas selama proses belajar 
berlangsung. 
- Kontak Mata: 
Kontak mata dengan gurunya hanya 
terjadi ketika gurunya memanggil 
namanya. Selain itu, kontak matanya 
akan terlihat ketika dia menyenangi 
pelajaran yang diberikan kepadanya, 
perhatian akan dia berikan untuk 
kegiatan yang dia senangi, sesekali 
gurunya memanggilnya tetapi dia tidak 
menghiraukan. 
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- Gerak tubuh : 
Duduk diam sambil mencoret-coret 
buku tulisnya, tetapi terkadang juga dia 
hanya menatap buku dan pensilnya. 
- Isyarat Tangan : 
Isyarat melalui tangan pada Asya 
terjadi ketika dia jam pelajaran selesai, 
seketika dia akan menarik tasnya dan 
memaki sepatunya. 
- Haptika: 
Sentuhan yang terjadi selama proses 
belajar berlangsung, terlihat ketika 
pelajaran akan di mulai. Guru akan 
memegang tangannya menuntunnya 
untuk berdoa sebelum pelajaran 
dimulai. Sentuhan lain pun terlihat 
ketika jam pelajaran telah selesai, dia 
meraih tangan gurunya untuk mencium 
tangan. 
             Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan pengamatan nonpartisipan terhadap Asya, peneliti 
menemukan perilaku komunikasi nonverbal selama proses belajar berlangsung, 
seperti ekspresi dengan bibir melengkung ke bawah dengan mata yang sedikit 
tertutup dan mulut sedikit terbuka, dalam artian tersenyum simpul ketika 
mendapat pujian dari gurunya serta ketika dia merasa nyaman dengan suasana 
kelasnya. Bibir melengkung ke bawah dengan mata sedikit tertutup ditampilkan 
ketika dia merasa ketakutan pada saat gurunya mengeluarkan suara yang tegas dan 
lantang kepadanya. Selain itu, ekspresi bibir melengkung ke atas dengan alis dan 
kening dan alis  mengkerut sambil memukul meja menunjukkan bahwa dia sedang 
marah.  
Ekspresi marah dia perlihatkan ketika dia merasa tidak nyaman dengan 
suasana kelasnya, serta ketika keadaannya pada saat itu sedang tidak semangat 
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untuk belajar. Bagi anak autis yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, 
kehadiran orang lain bisa membuat mereka bingung. Bibir yang datar dengan 
mata yang sedikit tertutup serta kening dan alis  dan alis yang mengkerut 
menggambar perasaan bingungnya ketika melihat peneliti ada disana. 
Perilaku nonverbal lainnya dapat peneliti lihat pada Asya, ketika dia 
menguap dan meraung-raung. Perilaku ini menunjukkan bahwa anak ini berada 
pada titik bosan, lelah dan mengantuk. Dia merasa lelah dengan semua aktivitas 
belajar yang dia hadapi. Pada dasarnya, anak autis memiliki perhatian yang 
kurang, ini bisa peneliti lihat ketika gurunya memberikan penjelasan tetapi mata 
Asya tidak tertuju pada sang guru, hanya ditujukan pada benda / mainan yang ada 
di depannya, hal ini terjadi pada kontak mata Asya yang terlihat senang dengan 
pelajaran yang gurunya berikan.  
Asya adalah anak autis nonverbal-kurang hiperaktif yang cepat tanggap, 
selama proses belajar berlangsung, dia dapat mengikuti perintah gurunya, 
misalnya ketika gurunya mengajarkan untuk memasang puzzle hewan, dengan 
mudah dia dapat melakukannya. Begitupula, ketika diperintah untuk menyamakan 
warna serta menulis tetapi ketika gurunya berpindah ke murid lainnya dia hanya 
duduk diam sambil mencoret-coret buku tulisnya atau biasanya hanya menatap 
buku dan pensilnya. 
Isyarat tangan pada anak ini juga peneliti dapat lihat ketika jam pelajaran 
telah selesai, dia dengan cekatan memasukkan buku dan peralatan tulisnya ke 
dalam tas, kemudian memakai sepatu sendiri, tidak lupa menyalami tangan 
gurunya sebelum pulang. Selain sentuhan melalui salaman, sentuhan lainnya dapat 
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peneliti lihat ketika proses belajar akan dimulai dan ketika pelajaran telah selesai. 
Pada saat itu, gurunya akan membimbing Asya untuk mengangkat kedua 
tangannya untuk berdoa. 
2. Aufal Afdhal Kahfi (Uya) 
Anak autis yang satu ini tidak jauh berbeda dengan Asya, Uya juga tipikal 
anak autis nonverbal-kurang hiperaktif. Perilaku komunikasi nonverbal yang 
diperlihatkan juga hanya sesekali saja. Perilaku tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
   Tabel. 4.4 Perilaku Nonverbal Aufal Afdhal Kahfi 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Aufal Afdhal Kahfi 
(Uya) 
- Ekspresi wajah : 
Ekspresi bibir yang datar, mata sedikit 
tertutup dengan kening dan alis  yang 
sedikit mengkerut. Selain itu, ekspresi 
bibir melengkung ke bawah, dengan 
mata yang sedikit tertutup. Gerakan 
mulut terbuka dengan mata yang 
tampak capek dapat peneliti lihat 
selama proses belajar berlangsung. 
- Kontak Mata: 
Kontak mata pada Uya kurang lebih 
sama dengan kontak mata Asya. 
Kontak mata dengan gurunya hanya 
terjadi ketika gurunya memanggil 
namanya sembari memperlihatkan 
gambar hewan taupun gambar yang 
lainnya. Selebihnya, mata Uya akan 
terpusat pada kegiatan belajar lainnya, 
seperti pemasangan puzzle dan 
menulis. 
- Gerakan tubuh : 
Duduk diam sambil mengikuti perintah 
gurunya, tetapi terkadang jika dia ingin 
menulis tanpa arahan gurunya, dia akan 
menunjuk bukunya. Selain itu, dia akan 
mengoyang-goyangkan pensilnya 
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selama proses belajar berlangsung. 
- Isyarat Tangan : 
Isyarat melalui tangan pada Uya terjadi 
juga ketika jam pelajaran selesai, 
seketika dia akan menarik tasnya dan 
memakai sepatunya. 
- Haptika: 
Sentuhan yang terjadi selama proses 
belajar berlangsung, terlihat ketika 
pelajaran akan berakhir. Uya akan 
menyentuh tangan gurunya meminta 
untuk berdoa sebelum pulang sekolah. 
Sentuhan lain pun terlihat ketika 
gurunya memuji tulisannya dan ketika 
jam pelajaran telah selesai, dia meraih 
tangan gurunya untuk mencium tangan. 
 Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan pengamatan nonpartisipan terhadap Uya, peneliti menemukan 
perilaku komunikasi nonverbal selama proses belajar berlangsung, seperti ekspresi 
bibir yang datar dengan mata agak sedikit tertutup dengan kening dan alis yang 
sedikit mengkerut menandakan dia ketakutan pada saat gurunya mengeluarkan 
nada yang tinggi, hal ini biasa dilakukan oleh guru untuk membuat si anak 
tersebut patuh. 
Pada saat guru memuji tulisannya, ekspresi tersenyum dengan bibir 
melengkung ke bawah dengan mata yang sedikit tertutup pun dia tampakkan. 
Selain itu, bibir datar, kening dan alis  padanya terlihat ketika dia mengalami 
kebingungan serta ketika melihat peneliti berada di kelasnya. Perasaan lelah dan 
mengantuk membuat gerakan mulut pada Uya timbul, seperti menguap dan 
terlihat tidak bersemangat. 
Seperti pada kasus Asya, untuk kontak mata Uya juga kurang, 
perhatiannya hanya terjadi ketika gurunya memanggil namanya sembari 
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melihatkan gambar hewan ataupun gambar yang lainnya. Selebihnya, perhatian 
Uya akan terpusat pada kegiatan belajar yang lain, seperti pemasangan puzzle dan 
menulis. Gerak tubuh, terlihat hanya sesekali, seperti menggoyang-goyangkan 
pensilnya ketika rasa bosan menghampirinya, selebihnya dia akan duduk tenang 
selama proses belajar berlangsung. Tetapi terkadang ketika moodnya baik, dia 
akan menunjuk bukunya sambil mengeluarkan suara yang kurang jelas, 
menandakan bahwa Uya ingin belajar dan ketika jam pelajaran selesai, dia akan 
merapikan bukunya kemudian memasukkan bukunya kedalam tas. 
Pada saat jam pelajaran akan akan berakhiri, Uya akan menyentuh tangan 
gurunya sambil mengeluarkan kata “berdoa” dengan suara yang kurang jelas. 
Setelah selesai, dia akan meraih tangan gurunya untuk berpamitan pulang. Uya 
juga termasuk anak yang cepat merespon segala perintah gurunya. Ketika guru 
tersebut memerintahkan untuk menulis namanya, maka dengan sigap dia akan 
menulis namanya. Selain itu, ketika gurunya memerintahkan untuk memasang 
puzzle bergambar yang telah diacak, dengan cekatan dia bisa melakukannya 
dengan baik.  
3. Muhammad Zulham Ismail (Zule) 
Zule merupakan anak yang memiliki kemampuan paling rendah 
dibandingkan Asya dan Uya. Dia sebagai anak autis nonverbal – tidak hiperaktif, 
selama proses belajar berlangsung dibantu, dituntun oleh gurunya. Gerakan tubuh 
Zule tidak sama dengan gerakan tubuh anak autis lainnya. Ekspresi yang 
diperlihatkan pun hanya sedikit, secara dia kurang mampu dalam berekspresi. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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    Tabel. 4.5 Perilaku Nonverbal Muhammad Zulham Ismail 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Muh. Zulham Ismail 
(Zule) 
- Ekspresi wajah : 
Bibir datar, mata sedikit tertutup serta 
kening dan alis  agak mengkerut. Dia 
juga akan mengeluarkan ekspresi 
penolakan ketika gurunya 
memperdengarkan musik kepadanya. 
Ekpresi bibir melengkung ke bawah 
dengan mata yang sedikit tertutup dia 
tampilkan, tidak hanya itu menguap 
terkadang juga dia tampilkan selama 
proses belajar berlangsung. 
- Kontak Mata: 
Kontak mata pada Zule sangat kurang, 
ketika gurunya berbicara matanya tidak 
melihat mata gurunya, matanya 
menerawang, melihat benda-benda 
yang ada disekelilingnya dengan mata 
yang sayu. 
- Gerakan tubuh : 
Mengeleng-gelengkan kepala,mengetuk 
meja, memukul-mukul kepalanya.  
- Isyarat Tangan : 
Menyembunyikan tangannya tetapi 
terkadang juga dia meraih pensil yang 
ada di tangan gurunya. 
- Haptika: 
Guru akan membantu memegang 
tanggannya untuk berdoa sebelum 
pelajaran dimulai. Sentuhan lain pun 
terlihat ketika gurunya membantu 
memasang puzzle, menyamakan warna 
sampai mencocokkan angka, serta 
ketika jam pelajaran telah selesai, 
gurunya akan meraih tangan Zule untuk 
untuk mengajarkannya salaman. 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan pengamatan nonpartisipan terhadap Zule, peneliti 
menemukan perilaku komunikasi nonverbal selama proses belajar berlangsung, 
seperti ekpresi bibir datar dengan mata tertutup sedikit menunjukkan rasa 
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ketakutannya ketika gurunya berbicara dengan suara lantang dan tegas. Selain itu, 
ekpresi penolakan dengan menjauhkan musik tersebut menggunakan tangannya 
dengan ekspresi wajah bibir datar dengan mengeluarkan suara meringis, 
menunjukkan tidak sukaannya ketika gurunya memperdengarkan musik di 
telinganya. Lebih lanjut, ekspresi bibir melengkung ke bawah dengan mata yang 
sedikit  tertutup menandakan dia senang pada saat dia menyukai musiknya serta 
ketika dia melihat orang baru. Gerakan mulut yang timbul, hanya menguap 
mengartikan dia sedang mengantuk dan lelah, terkadang juga dia mengeluarkan 
suara yang tidak jelas, seperti ingin berbicara. 
Kontak mata pada anak yang satu ini sangat kurang, perhatiannya sama 
sekali tidak ada, matanya menerawang, kosong, sesekali melihat benda-benda 
yang ada di ruangan tersebut dengan mata yang sayu. Gerakan tubuh yang 
diperlihatkan oleh Zule, seperti menggeleng-gelengkan kepala, mengetuk meja 
ketika dia merasa tidak nyaman dengan kondisinya untuk belajar. Memukul 
kepalanya beberapa kali untuk mendapatkan rasa nyamannya. 
Seperti yang telah peneliti katakan sebelumnya, Zule termasuk anak yang 
tidak hiperaktif, jadi untuk masalah gerakan tangan, dia dibantu oleh gurunya 
karena sistem motorik yang dimilikinya sangat lemah, begitupula ketika 
memasang puzzle, begitula yang dikatakan oleh Ibu Bayu: 
“Zule memiliki kemampuan masih kurang, motorik juga lemah, menulis 
masih harus dibantu. Zule memiliki perkembangan yang lambat, setelah 
diajar beberapa tahun baru bisa menggunakan berekpresi dengan benar” 
 
Tetapi terkadang dia menyembunyikan tangannya ketika tidak ingin 
belajar, namun ketika moodnya sudah baik dan ingin belajar lagi, dengan 
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sendirinya dia akan menarik pensil yang ada di tangan gurunya. Perkembangan 
yang lambat, membuat Zule lambat dalam merespon perintah, segala perintah 
gurunya tidak dapat dia lakukan sendiri. Dia selalu dibantu, baik memasang 
puzzle, menyamakan warna sampai mencocokkan angka yang sesuai. Selain itu, 
ketika jam pelajaran selesai, dia dibantu oleh gurunya merapikan alat tulisnya, 
menuntunnya untuk berdoa serta meraih tangannya untuk mengajarkannya 
pamitan dengan cara salaman sebelum pulang. 
4. Nurul Andini (Andini) 
Andini merupakan anak autis yang hiperaktif, berbeda dengan Asya, Uya 
dan Zule yang kebanyakan duduk diam selama mengikuti pelajaran. Andini akan 
memperlihatkan berbagai perilaku nonverbal selama mengikuti pelajaran, antara 
lain:  
     Tabel. 4.6 Perilaku Nonverbal Nurul Andini 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Nurul Andini (Andini) - Ekspresi Wajah: 
Ekspresi bibir datar, mata sedikit 
tertutup serta kening dan alis  
mengkerut akan terlihat di wajahnya. 
Selain itu, ekspresi dengan bibir datar, 
matanya mengarah kepada orang  yang 
baru dia lihat. Ekspresi dengan bibir 
melengkung ke bawah dan mata sedikit 
tertutup sambil memegang alat kelamin 
juga diperlihatkan serta ekspresi dengan  
mata sayu dibarengi dengan gerakan 
mulut menguap diperlihatkan. 
- Kontak Mata: 
Kontak mata yang terlihat pada Andini 
dapat dilihat ketika gurunya 
mengeluarkan suara yang besar ketika 
dia berlarian menuju pintu kelas serta 
ketika dia mengamuk. Selain itu, ketika 
gurunya mengajarnya, matanya 
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menerawang, melihat benda-benda 
yang ada di depannya 
- Gerakan Tubuh: 
Mengamuk sambil mencakar, meraung-
raung, mengerluarkan suara yang 
kurang jelas berlari menuju pintu kelas 
kemudian memukul-mukul pintu kelas. 
Selain itu dia akan bergerak ke kanan 
dan ke kiri,  loncat-loncat, naik di atas 
meja. 
- Isyarat Tangan: 
Mengambil tasnya kemudian 
memasukkan semua peralatan tulisnya 
ke dalam tas, memakai sepatunya, 
tetapi terkadang juga dia menarik 
tangan peneliti.  
- Haptika: 
Sentuhan pada Andini, terlihat ketika 
dia mengamuk. Gurunya akan 
menyentuh tangannya untuk 
menenangkannya tetapi tidak berhasil 
Selain itu, gurunya juga akan 
membantu andini dalam memasang 
puzzle ketika moodnya sedang tidak 
baik dikarenakan habis mengamuk. 
Sentuhan juga dapat dilihat ketika 
ketika jam pelajaran akan di mulai atau 
akan berakhir, gurunya akan 
membimbingnya untuk membaca doa 
dan ketika jam pelajaran selesai dia 
akan meraih tangan gurunya untuk 
mencium tangan. 
           Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan pengamatan nonpartisipan terhadap Andini, peneliti 
menemukan beragam perilaku komunikasi nonverbal selama proses belajar 
berlangsung, seperti bibir datar, mata sedikit tertutup serta kening dan alis  
mengkerut menunjukkan perasaan takutnya ketika gurunya mengeluarkan suara 
yang lantang dan tegas. Ekspresi dengan bibir datar, matanya mengarah kepada 
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orang  yang baru dia lihat, sorotan mata penasaran menunjukkan kebingungannya 
ketika bertemu dengan orang baru, seperti peneliti. 
Ekspresi dengan bibir melengkung ke bawah dan mata sedikit tertutup 
sambil memegang alat kelamin juga diperlihatkan, hal ini terkadang terjadi ketika 
Andini sedang mengalami masa puberitas. Gerakan mulut yang timbul pada 
Andini antara lain menguap, ketika meraung-raung dan mengeluarkan suara-suara 
yang tidak jelas. Menguap terjadi ketika dia merasa capek dan mengantuk, 
meraung-raung terjadi ketika dia merasa kurang nyaman. 
Kontak mata yang terlihat pada anak ini kurang. Kontak mata terjadi 
ketika gurunya mengeluarkan suara yang besar dan memerintahkan untuk duduk 
ketika dia mengamuk, mengeluarkan suara yang kurang jelas sambil berlarian 
menuju pintu kelas. Pada saat itu, sorot matanya menggambarkan bahwa dia 
berada dalam tekanan dan ketakutan. Perilaku seperti ini diperlihatkan ketika dia 
ingin pulang tetapi waktu belajar belum selesai. Kontak mata Andini juga terlihat 
ketika gurunya menjelaskan matanya menerawang, melihat benda-benda yang ada 
di depannya, hal ini dapat diartikan bahwa dia sedang bosan akan akivitas yang 
selama proses belajar berlangsung.  
Andini termasuk anak autis nonverbal – hiperaktif, dia  senang bergerak ke 
kiri dan ke kanan, sesekali naik di atas meja untuk mencari perhatian. Ibu 
Nurhayati selaku guru yang mengajar mengatakan bahwa: 
“Andini suka cari perhatian dengan naik di meja ketika dicueki dan ketika 
mau pulang Andini memasukkan semua barang-barangnyanya ke dalam 
tasnya” 
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Ibu Eli juga mengutarakan hal yang sama: 
“Andini, kalau belum jam pulang sekolah dia akan mengamuk minta 
pulang dan marah-marah sambil mencakar” 
 
Untuk isyarat tangan, dia memiliki motorik yang baik, dia mampu 
mengikuti contoh yang diberikan oleh gurunya, dia juga mampu merapikan 
peralatan tulisnya, memakai kaos kaki sendiri. Tetapi terkadang, dia menarik 
tangan kita untuk meminta bantuan, entah itu memasangkan tasnya atau 
membantunya merapikan alat tulis. Perintah gurunya dapat dilakukan dengan baik 
olehnya, seperti memasang puzzle, memilih warna serta mencocokkan angka. 
Kecenderungan menyakiti diri sendiri diperlihat oleh Andini yang senang 
menggigit tangannya sampai biru, dia juga senang memukul meja. Seperti yang di 
katakana oleh ibu asma: 
“Andini suka menyakiti dirinya sendirinya dengan menggigit tangannya 
sampai biru, kurang tidur dapat menyebabkan anak autis ngantuk dan 
berakibat pada amukan dan pukulan” 
 
Amukan dan pukulan yang dilakukan oleh anak autis selain di sebabkan 
oleh rasa kantuk, dapat juga disebabkan oleh tidak mampunya seorang guru 
memahami dan mengerti maksud dari keinginan anak tersebut. Pada saat Andini 
mengamuk, gurunya mencoba untuk menennagkannya dengan menyentuhnya, 
namun tidak berhasil sehingga dia didiamkan saja sampai emosinya terluapkan. 
Sentuhan pada tangan Andini juga dapat peneliti lihat, ketika gurunya membantu 
andini dalam memasang puzzle ketika mood dan emosinya masih belum 
terkontrol dikarenakan habis mengamuk. Selain itu, sentuhan juga terlihat ketika 
gurunya membimbingnya untuk berdoa sebelum dan sesudah proses belajar 
selesai, serta pada saat Andini meraih tangan gurunya untuk berpamitan pulang. 
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5. Muhammad Wahyu Wardani 
Wahyu merupakan anak autis dengan tipe nonverbal – hiperaktif. Perilaku 
nonverbal yang diperlihatkan selama proses belajar sangat beragam. Perilaku 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 Tabel. 4.7 Perilaku Nonverbal Muhammad Wahyu Wardani 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Muhammad Wahyu 
Wardani (Wahyu) 
- Ekspresi Wajah: 
Ekspresi bibir datar dengan mata yang 
sedikit tertutup, alis dan kening yang 
mengkerut akan terlihat di wajahnya. 
Ekspresi wajah dengan mulut yang 
sedikit terbuka serta mengeluarkan 
suara pelan, mata yang sedikit tertutup 
menunjukkan dia sedang menangis.  
Ekspresi bibir melengkung ke bawah, 
mata yang tajam, serta mulut yang 
terbuka dan mengeluarkan suara. Selain 
itu, ekspresi dengan bibir datar, alis dan 
kening dan alis  yang mengkerut serta 
mata mengarah pada orang baru 
- Kontak Mata: 
Kontak mata apada Wahyu kurang, 
fokusnya akan suatu pelajaran terlihat 
ketika dia menyenangi pelajaran 
tersebut. Tetapi, selama pelajaran itu 
tidak menarik, dia tidak akan menaruh 
perhatian kepada pelajarannya. 
 
- Gerakan Tubuh: 
Gerakan tubuh pada Andini, tidak jauh 
berbeda pada Wahyu. Dia akan terjadi 
ketika jam pelajaran hampir selesai, dia 
akan mengamuk sambil mencakar dan 
memukul gurunya, berlari menuju pintu 
kelas. Selain itu, selama proses belajar 
berlangsung dia tidak akan duduk diam, 
dia berjalan ke kiri ke kanan. Perintah 
gurunya tidak diperhatikan. 
- Isyarat Tangan: 
Isyarat tangan dapat peneliti lihat ketika 
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dia menarik tangan gurunya jika 
menginginkan sesuatu. Isyarat tangan 
yang lain juga diperlihatkan ketika 
ingin pulang, dia akan memasukkan 
bukunya ke dalam tas, kemudian 
memasang tasnya sendiri.  
- Haptika: 
Sentuhan pada Wahyu, terlihat ketika 
dia mengamuk. Gurunya akan mencoba 
menyentuh tangannya untuk 
menenangkannya tetapi tidak berhasil. 
Selain itu, ketika jam pelajaran sebelum 
dan sesudah dimulai gurunya akan 
membimbingnya untuk membaca doa 
dan ketika jam pelajaran selesai dia 
akan meraih tangan gurunya untuk 
mencium tangan. 
           Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan pengamatan nonpartisipan terhadap Zule, peneliti 
menemukan perilaku komunikasi nonverbal selama proses belajar berlangsung, 
seperti ekpresi wajah yang diperlihatkan selama proses belajar berlangsung sangat 
beragam, misalnya ketika dia merasa takut, menangis, mengamuk, marah dan 
bingung. Ekspresi takut, dia tunjukkan dengan bibir datar, mata sedikit tertutup, 
alis dan kening yang mengkerut. Dia merasa ketakutan ketika guru yang 
mengajarnya mengeluarkan suara yang tegas dan lantang. Ekspresi wajah dengan 
mulut yang sedikit terbuka serta mengeluarkan suara yang pelan, seperti meringis 
menunjukkan dia sedang menangis. Dia menangis ketika dia lapar dan bekal 
makanannya tidak ada di dalam tasnya.  
Dia juga akan mengamuk ketika diacuhkan oleh gurunya dan marah 
sembari memukul pintu kelas ketika dia ingin pulang lebih awal tetapi tidak 
mendapat izin dari gurunya. Guru akan menjadi sasasannya ketika di dalam 
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kondisinya seperti itu, jilbab akan ditarik, dia pun tidak segan untuk mencakar 
gurunya. Pola tidur yang terbalik, membuat Wahyu mengantuk membuat dia 
kurang konsentrasi sehingga berakibat pada emosi yang tinggi, seperti yang 
disampaikan oleh ibu asma: 
“Wahyu, tidurnya selalu kurang, jadi ketika datang ke sekolah langsung 
baring ke lantai, tetapi ketika saya mengajar murid yang lain dengan 
suara yang lantang, dia akan terusik kemudian marah-marah dan 
mengamuk” 
 
Emosi yang meladak-ledak pada Wahyu, membuatnya jarang mengikuti 
proses belajar, hanya ketika moodnya baik maka proses belajar dapat dilaluinya 
dengan baik pula tetapi ketika moodnya kurang baik, dia tidak akan mengikuti 
perintah gurunya untuk belajar. Dia akan berlarian keluar kelas. Selain itu, 
ekspresi dengan bibir datar, alis dan kening yang mengkerut serta mata mengarah 
pada peneliti, menunjukkan kebingunan atas keberadaan peneliti, tapi sesekali 
juga senyuman terlihat pada wajahnya ketika melihat peneliti ada di kelasnya. 
Meskipun Wahyu anak yang hiperaktif, tetapi untuk masalah kontak mata, dia 
kurang, perhatiannya akan perintah juga kurang. Kontak matanya dapat peneliti 
lihat ketika dia menyenangi pelajaran yang diberikan, misalnya, memasang 
puzzle. 
Selain itu, gerakan tubuh yang diperlihatkannya juga masih kurang, tetapi 
dia mengerti perintah, jika gurunya memerintahkannya untuk menulis maka dia 
kan menulis, diperintahkan untuk duduk, maka dia akan duduk. Dia juga mencoba 
berinteraksi dengan orang yang baru dia lihat dengan cara memegang tangannya. 
Komunikasi nonverbal yang lain Wahyu perlihatkan ketika dia memberikan 
tasnya kepada gurunya untuk diambilkan botol air minumnya, serta ketika dia 
86 
 
ingin pulang, dia akan memasukkan bukunya ke dalam tas, kemudian memakai 
tasnya. 
A.4 Makna perilaku komunikasi nonverbal anak autis dalam proses belajar 
Komunikasi nonverbal merupakan salah satu jenis komunikasi yang paling 
banyak kita gunakan dalam berinteraksi dengan lingkungan kita. Selain itu, 
penggunaaan komunikasi nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua 
peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis. Berbagai macam 
perilaku komunikasi nonverbal yang diperlihatkan oelh kelima anak tesebut telah 
memiliki makna tersendiri. 
Pemaknaan akan perilaku kelima anak tersebut dapat diketahui dengan 
melihat perilaku yang mereka timbulkan melalui gerakan setiap anggota tubuhnya 
melalui ekspresi wajah, kontak mata, gerakan tubuh, isyarat tangan dan haptika 
(sentuhan) yang lebih dikenal dengan kinesic. Setiap perilaku yang diperlihat 
memiliki arti tersendiri, berikut pemaparannya: 
1. Yuni Amalia Ramadhani (Asya) 
Pemaknaan pada perilaku komunikasi nonverbal pada Asya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
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   Tabel. 4.8 Makna Perilaku Nonverbal Yuni Amalia Ramadhani 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Makna Perilaku 
Komunikasi 
Nonverbal 
Yuni Amalia 
Ramadhani 
Tersenyum  
 
 
 
Ketakutan  
 
 
Marah (wajahnya agak 
memerah) 
 
 
 
Bingung 
 
 
Menguap dan meraung-
raung 
 
Memasukkan buku dan 
peralatan tulisnya ke 
dalam tas dan memakai 
sepatu 
Mendapat pujian dan 
merasa nyaman dengan 
sussana kelasnya 
 
Merasa takut dengan 
suara gurunya 
 
Merasa tidak nyaman 
dengan suasana 
kelasnya dan tidak 
semangat belajar 
 
Ketika melihat orang 
baru 
 
Merasa bosan, lelah dan 
mengantuk 
 
Ingin pulang 
       Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian akan makna dari perilaku yang ditimbulkan 
oleh Asya menunjukkan bahwa dia termasuk anak yang mengerti dan memahami 
bagaimana seharusnya ekspresi digunakan. Dia dapat menggunaan ekspresi 
dengan tepat serta dapat mengungkapkan perasaan/emosi yang ada dalam dirinya 
melalui ekspresi dan gerakan tubuh yang diperlihatkan. 
2. Aufal Afdhal Kahfi 
Pemaknaan pada perilaku komunikasi nonverbal pada Uya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
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Tabel. 4.9 Makna Perilaku Nonverbal Aufal Afdhal Kahfi 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Makna Perilaku 
Komunikasi 
Nonverbal 
Aufal Afdhal Kahfi 
 
Ketakutan 
 
 
Tersenyum 
 
Bingung 
 
 
Menguap 
 
Menggoyang-
goyangkan pensil 
 
Menunjuk buku sambil 
mengeluarkan suara 
yang kurang jelas 
 
Memasukan buku ke 
dalam tas 
 
Menyentuh tangan 
gurunya sambil 
mengeluarkan kata 
“berdoa” yang kurang 
jelas 
 
Merasa takut dengan 
suara gurunya 
 
Mendapat pujian  
 
Ketika melihat orang 
baru 
 
Lelah dan mengantuk 
 
Bosan 
 
 
Ingin belajar 
 
 
 
Ingin pulang 
 
 
Ingin berdoa 
       Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan hasil penelitian akan makna dari perilaku yang ditimbulkan 
oleh Uya menunjukkan bahwa dia juga termasuk anak yang mengerti dan 
memahami bagaimana seharusnya ekpresi digunakan. Dia dapat menggunaan 
ekspresi dengan tepat serta dapat mengungkapkan perasaan / emosi yang ada 
dalam dirinya melalui ekspresi dan gerakan tubuh yang diperlihatkan. Ekspresi 
pada Uya, dapat dilihat pada gambar berikut: 
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                                 (Ingin Pulang) 
             
           (Bosan)        ( Ekspresi Pada Saat Mood Belajar ) 
 
Gambar 4.1 Perilaku Nonverbal Aufal Afdhal Kahfi 
Sumber : Hasil Data Primer, 2014 
 
 
Gambar di atas merupakan beberapa contoh dari perilaku nonverbal Uya 
yang telah disebutkan sebelumnya. Seperti inilah perilaku Uya dalam 
mengekspresikan atau mengungkapkan perasaan / emosi yang  ada pada dirinya. 
Pada gambar di atas, bisa dilihat bagaimana perilaku nonverbal yang diperlihatkan 
ketika ingin pulang, ketika bosan dan ketika sedang bersemangat belajar. 
3. Muhammad Zulham Ismail 
Pemaknaan pada perilaku komunikasi nonverbal pada Zule dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
 
 
 
90 
 
Tabel. 4.10 Makna Perilaku Nonverbal Muhammad Zulham Ismail 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Makna Perilaku 
Komunikasi 
Nonverbal 
Muhammad 
Zulham Ismail 
 
Ketakutan 
 
 
Penolakkan dengan 
menjauhkan musik yang 
diberikan sambil 
mengeluarkan suara 
meringis 
 
Senang (memegang 
tangan orang tersebut) 
 
 
Geleng kepala dan 
mengetuk meja 
 
 
 
Memukul kepala 
 
Menyembunyikan 
tangan 
 
Menarik pensil dari 
tangan gurunya. 
Merasa takut dengan 
suara gurunya 
 
Tidak suka dan tidak 
ingin dengar musik 
 
 
 
 
Melihat orang baru dan 
senang dengan musik 
yang diperdengarkan 
 
Merasa tidak nyaman 
dengan kondisinya 
untuk mengikuti 
pelajaran  
 
Merasa nyaman 
 
Tidak ingin belajar 
 
 
Ingin belajar 
       Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan hasil penelitian akan makna dari perilaku yang ditimbulkan 
oleh Zule menunjukkan bahwa dia termasuk anak yang mengerti dan memahami 
bagaimana seharusnya ekpresi digunakan meskipun pada awalnya mengalami 
kesulitan dalam berekspresi. Tetapi, setelah diajarkan bagaimana menggunakan 
ekspresi dengan benar, akhirnya Zule dapat menggunakan ekspresi dengan benar 
untuk mengungkapkan perasaan yang dimilikinya. Ekspresi pada Zule dapat 
dilihat pada gambar berikut 
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                            (Ekspresi Takut) 
                                                            
(Ekpresi Senang)                 (Memukul Kepala) 
Gambar 4.2 Perilaku Nonverbal Muhammad Zulham Ismail 
     Sumber : Hasil Data Primer, 2014 
 
 
Gambar di atas merupakan beberapa contoh dari perilaku nonverbal Zule 
yang telah disebutkan pada pemaparan perilaku nonverbal sebelumnya. Seperti 
inilah perilaku Zule dalam mengekspresikan atau mengungkapkan perasaan / 
emosi yang  ada pada dirinya. Pada gambar di atas, bisa dilihat bagaimana 
perilaku nonverbal yang diperlihatkan ketika merasa takut, senang, ketika ingin 
mendapatkan rasa nyamannya dengan memukul kepalanya. 
4. Nurul Andini 
Pemaknaan pada perilaku komunikasi nonverbal pada Andini dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
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Tabel. 4.11 Makna Perilaku Nonverbal Nurul Andini 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Makna Perilaku 
Komunikasi 
Nonverbal 
Nurul Andini 
 
Ketakutan 
 
 
Bingung 
 
 
Senang dan memegang 
kelamin 
 
 
Menguap 
 
Meraung-raung 
 
 
 
Bersenandung 
 
 
 
Melihat / menerawang 
benda-benda yang ada 
di kelas 
 
Naik ke atas meja 
 
Berlari menuju pintu 
sambil memukul pintu 
kelas  
Menarik tangan orang 
lain 
 
Mengamuk 
Merasa Takut dengan 
suara gurunya 
 
Ketika melihat orang 
baru 
 
Puber / pengalihan masa 
anak-anak ke masa 
remaja 
 
Capek dan mengantuk 
 
Merasa kurang nyaman 
dirinya dan suasana 
kelas 
 
Merasa senang dan 
nyaman dengan kondisi 
kelas. 
 
Bosan akan segala 
kegiatan selama proses 
belajar 
 
Cari perhatian 
 
Ingin pulang 
 
 
Menginginkan sesuatu / 
minta bantuan 
 
Menginginkan sesuatu 
       Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan hasil penelitian akan makna dari perilaku yang ditimbulkan 
oleh Andini menunjukkan bahwa dia termasuk anak hiperaktif yang mengerti dan 
memahami bagaimana seharusnya ekpresi digunakan meskipun terkadang 
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perilaku yang diperlihatkan terkadang sulit dipahami. Dia dapat menggunaan 
ekspresi dengan tepat serta dapat mengungkapkan perasaan / emosi yang ada 
dalam dirinya melalui ekspresi dan gerakan tubuh yang diperlihatkan. Ekspresi 
Andini dapt dilihat pada gambar berikut: 
        
         (Ingin pulang)       (ekspresi bosan) 
          Gambar 4.3 Perilaku Nonverbal Nurul Andini 
             Sumber : Hasil Data Primer, 2014 
 
 
Gambar di atas merupakan beberapa contoh dari perilaku nonverbal 
Andini yang telah disebutkan pada pemaparan perilaku nonverbal sebelumnya. 
Seperti inilah perilaku Andini dalam mengekspresikan atau mengungkapkan 
perasaan / emosi yang  ada pada dirinya. Pada gambar di atas, bisa dilihat 
bagaimana perilaku nonverbal yang diperlihatkan ketika ingin pulang dan ketika 
merasa bosan dengan suasana kelasnya.  
5. Muhammad Wahyu Wardani 
Pemaknaan pada perilaku komunikasi nonverbal pada Wahyu dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
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Tabel. 4.12 Makna Perilaku Nonverbal Muhammad Wahyu Wardani 
Nama Informan Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Makna Perilaku 
Komunikasi 
Nonverbal 
Muhammad 
Wahyu Wardani 
 
Ketakutan 
 
 
Menangis sambil 
meringis 
 
 
Mengamuk 
 
 
 
Marah sambil memukul 
pintu kelas 
 
Mencakar 
 
 
Bingung 
 
 
Memegang tangan 
orang lain 
 
Memberikan tasnya 
kepada gurunya 
 
Memasukkan buku ke 
dalam tas dan memakai 
tasnya 
Merasa takut dengan 
suara gurunya 
 
Lapar dan bekal 
makanannya tidak ada 
di dalam tas 
 
Diacuhkan / tidak 
diperhatikan oleh 
gurunya 
 
Ingin pulang tetapi 
belum waktunya 
 
Ingin sesuatu tetapi 
tidak dipenuhi 
 
Ketika melihat orang 
baru 
 
Menginginkan sesuatu / 
minta bantuan 
 
Minta tolong 
diambilkan air minum 
 
Ingin pulang 
 
                 
        Sumber: Data Primer, 2013 
 
Berdasarkan hasil penelitian akan makna dari perilaku yang ditimbulkan 
oleh Wahyu menunjukkan bahwa dia termasuk anak autis hiperaktif seperti 
Andini. Dia mampu mengerti dan memahami bagaimana seharusnya ekpresi 
digunakan meskipun terkadang perilaku yang diperlihatkan terkadang sulit 
dipahami. Dia dapat menggunaan ekspresi dengan tepat serta dapat 
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mengungkapkan perasaan / emosi yang ada dalam dirinya melalui ekspresi dan 
gerakan tubuh yang diperlihatkan selama proses belajar berlangsung. 
B. Pembahasan 
Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan mengenai teori yang digunakan 
dalam mengamati objek penelitian, yaitu dengan mengguanakan teori kinesik dari 
Birdwhistell yang meliputi ekpresi wajah, kontak mata, gerakan tubuh, isyarat 
tangan dan haptika (sentuhan) untuk menjawab rumuan masalah yang telah ada. 
Rumusan masalah yang dimaksud adalah bagaimana perilaku komunikasi 
nonverbal anak autis selama proses belajar dan apa makna perilaku komunikasi 
nonverbal yang diperlihatkan oleh anak autis tersebut selama proses belajar 
berlangsung. Hasil penelitian yang telah peneliti paparkan dengan menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, dimana kelima anak autis ini memiliki perilaku yang 
hampir sama, yang membedakan hanyalah tingkatannya saja. 
Sejalan dengan pendapat Asante dan Gundykust (Liliweri, 1994:97) 
mengemukakan bahwa pemaknaan pesan nonverbal maupun fungsi nonverbal 
memiliki perbedaan dalam cara dan isi kajiannya. Pemaknaan (meanings) merujuk 
pada cara intrepetasi suatu pesan, sedangkan fungsi (functions) merujuk pada 
tujuan dan hasil interaksi. Hal ini dapat dilihat pada bagaimana perilaku yang 
diperlihatkan oleh kelima anak tersebut dalam berinteraksi dengan lingkungan di 
sekolahnya dan dari perilaku tersebut akan menghasilkan reaksi / respon yang 
dapat dimaknai sebagai bentuk luapan emosi atas perasaan yang ada pada diri 
mereka. 
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Lebih lanjut, Knapp dan Tubbs (Liliweri, 1994:112) mengatakan bahwa 
komunikasi nonverbal meliputi: 
1. Emblem merupakan terjemahan dari pesan nonverbal yang melukiskan suatu 
makna bagi suatu kelompok sosial. Hal ini dapat dilihat pada kelima anak 
autis yang mencoba melukiskan suatu makna melalui perilaku nonverbalnya 
yang mengandung arti bahwa anak tersebut merasa nyaman dengan suasana 
kelasnya, mendapat pujian, merasa takut dengan suara gurunya, merasa tidak 
nyaman dengan suasan kelasnya, tidak mood belajar, ketika melihat orang 
baru, merasa bosan, ingin belajar, ingin pulang, mengantuk, capek, tidak ingin 
belajar, kelaparan, senang dengan musik yang diperdengarkan, mengalimi 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja (puberitas), cari 
perhatian, menginginkan sesuatu dan meminta bantuan. 
2. Ilustrator merupakan tanda-tanda nonverbal dalam komunikasi. Kelima anak 
autis yang menjadi informan memiliki berbagai macam karakter. Tanda-tanda 
nonverbal yang diperlihatkan oelh kelima anak autis adala menunjuk buku, 
menyembunyikan tangan, penolakan, memukul kepala, menarik pensil dari 
tangan gurunya, menarik tangan orang lain, berlari, naik di atas meja, 
menggoyang-goyangkan pensil, memasukkan buku ke dalam tas, memberikan 
tas kepada gurunya 
3. Affect display selalu menggambarkan perasaan dan emosi. Komunikasi 
nonverbal pada affect diplay terlihat pada ekspresi ketika kelima ank autis ini 
tersenyum, ketakutan, senang, marah, bingung, menguap, meraung-raung, 
mengamuk, memukul pintu, mencakar, bosan  dan menangis sambil meringis. 
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4. Regulator adalah gerakan yang berfungsi mengarahkan, mengawasi, 
mengkoordinasi interaksi dengan sesama, dalam hal ini kontak mata sangat 
berperan. Pada perilaku nonverbal untuk regulator dapat dilihat ketika proses 
belajar berlangsung. Pada kasus anak autis, melakukan kontak mata dengan 
orang lain adalah hal yang sulit. Kontak mata terjadi pada Asya dan Uya 
ketika gurunya memangil namanya. Selanjutnya, kontak mata pada andini 
terjadi ketika gurunya mengeluarkan suara yang besar, rasa takut tergambar 
jelas melalui sorot matanya. Kontak mata juga dapat dilihat pada wahyu ketika 
dia menyenangi pelajaran  yang diberikan. Tetapi, kontak mata mereka hanya 
terjadi seskali saja. Selebihnya, mereka hanya mengamati benda-benda yang 
ada di sekitarnya. 
5. Adaptor merupakan gerakan anggota tubuh yang bersifar spesifik. Pada 
komunikasi nonverbal untuk adaptor terlihat ketika Wahyu dan Asya 
mengamuk. Mereka cenderung meronta ketika mengamuk, perintah gurunya 
tidak lagi diperdulikan. Guru akan melakukan tindakan dengan mengusap-
usap kepala dan punggungnya mereka dengan penuh kasih, mengambil hati 
mereka untuk menenangkannya. 
Pada proses belajar, guru selalu berusaha untuk membesarkan hati mereka. 
Hal ini bertujuan untuk membantu kemandirian mereka dalam menulis. Autis 
merupakan suatu keadaan dimana seorang anak berbuat semaunya sendiri, baik 
cara berpikir maupun berperilaku. Perilaku yang terlihat juga berbagai macam, 
seperti pada perilaku komunikasi nonverbal asya yang terlihat ketika dia 
mengeluarkan ekpresi wajah tersenyum ketika mendapat pujian dari gurunya serta 
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merasa nyaman dengan suasana kelasnya. Ekspresi serupa peneliti dapat lihat 
pada uya, dia akan tersenyum ketika tulisannya dipuji. Pada proses belajar, guru 
selalu berusaha untuk membesarkan hati mereka. Hal ini bertujuan untuk 
membantu kemandirian mereka dalam menulis. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, asya adalah anak yang penuh 
dengan ekspresi, dia tahu bagaimana cara mengungkapkan perasaannya melalui 
ekspresi. Ekpresi kemarahan sambil memukul meja akan dia tampilkan ketika 
merasa tidak nyaman dan semangat dalam belajar tetapi dia harus mengikuti 
proses belajar yang belum selesai. Perasaan takut juga tergambar pada wajah asya, 
uya, zule, andini dan wahyu ketika gurunya mengeluarkan suara yang tegas dan 
lantang, terkadang hal ini dilakukan untuk membuat anak patuh akan perintah. 
Kecenderungan anak autis mengalami kesulitan terhadap fokus, oleh karena itu 
suara yang lantang dan tegas setidaknya dapat membuat anak tersebut lebih 
perhatian pada pelajarannya. 
Ekspresi dengan wajah kebingungan juga tampak pada kelima anak ni 
ketika peneliti ada di dalam kelasnya, seakan berpikir dan mencari tahu kenapa 
peneliti ada di sana. Tetapi, lambat laun ekspresi bingung yang mereka 
perlihatkan hilang ketika telah melihat peneliti beberapa kali, bahkan setelah 
merasa nyaman dengan kehadiran peneliti, mereka tidak segan untuk meminta 
bantuan. Perilaku ini dapat peneliti lihat pada andini dan wahyu, tanpa canggung 
mereka menarik tangan peneliti untuk meminta pertolongan, membantu 
memasukkan perlengkapan tulis mereka dan memakaikan tas mereka, meskipun 
sebenarnya mereka bisa melakukannya sendiri. 
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Ekspresi yang lain juga ditunjukkan oleh zule. Meskipun kemampuannya 
sangat kurang dibandingkan temannya, namun dia termasuk anak yang mengerti 
bagaimana cara mengekpresikan perasaannya. Selain ekspresi takut dan bingung, 
dia akan memperlihatkan ekspresi penolakan ketika gurunya memperdengarkan 
musik ditelinganya dengan cara menjauhkan musik tersebut dari telinganya. 
Autis merupakan suatu keadaan dimana seorang anak berbuat semaunya 
sendiri, baik cara berpikir maupun berperilaku. Demikian pula pada wahyu 
dengan tipikal anak autis – hiperaktif. Selain  ekspresi yang telah disebutkan 
sebelumnya, dia juga memperlihatkan perilaku nonverbal seperti amukan. 
Perilaku ini akan terlihat ketika keinginannya tidak terpenuhi, seperti ingin pulang 
lebih awal, ingin keluar dari kelas dan jika perilaku wahyu sudah seperti ini, 
gurunya akan menjadi sasarannya. 
Meskipun guru tersebut telah memberikan perhatian lebih, menunjukkan 
kasih sayang kepadanya, seperti mengelus punggungnya, memanggilnya dengan 
kata sayang, nak, dan sebagainya namun tidak berpengaruh sedikitpun pada 
perilakunya. Wahyu tidak akan segan menyakiti gurunya jika dalam kondisi 
seperti itu. Mencakar, mencubit, memukul, menarik jilbab gurunya adalah 
kebiasaan yang sering dia lakukan jika sedang mengamuk. Perilaku yang serupa 
dapat peneliti lihat pada Andini, sama sperti Wahyu yang memiliki kebiasan 
mengamuk, dia akan memukul bahkan menyakiti dirinya sendiri ketika ingin 
pulang lebih awal tetapi tidak mendapatkan izin dari gurunya. Seakan sudah 
terbiasa dengan perlakuan seperti itu, gurunya pun hanya bisa menerima karena 
100 
 
mereka tahu kondisi anak didik mereka yang mengalami gangguan 
perkembangan. 
Selain itu, dia juga akan menangis dan mengeluarkan nada yang kurang 
jelas, ketika sedang lapar. Dia akan menangis sejadi-jadinya ketika kelaparan 
menghinggapinya dan bekal makanannya tidak ada, tidak jarang pula dia 
mengamuk dan kembali menyakiti gurunya. Perilaku nonverbal lainnya dapat 
peneliti lihat ketika Asya, Zule, Andini dan Wahyu memperlihatkan gerakan 
mulut terbuka mengeluarkan nada yang menunjukkan bahwa mereka sedang 
mengantuk dan lelah menghadapi proses belajar yang masih berlangsung. Tidak 
hanya itu itu, Zule juga akan menyembunyikan tangannya  jika dia tidak ingin 
belajar. Perasaan bosan akan diperlihatkan olehUya dengan ekspresi wajah yang 
lelah sambil mengoyang-goyangkan pensilnya. Kondisi anak autis tidaklah sama 
dengan kondisi anak normal lainnya yang mampu belajar belajar dengan durasi  
waktu yang lama. Mereka hanya mampu belajar kurang lebih 2 jam sehari dengan 
proses belajar yang lebih mengutamakan visual untuk membantu mereka dalam 
berkomunikasi. 
Proses pembelajaran dengan kondisi mereka yang lelah dan mengantuk, 
terkadang membuat pelajaran dihentikan. Tetapi sebaliknya, jika mereka sudah 
mood belajar dengan sendiri mereka akan menunjuk buku tulisnya dan menarik 
pensil yang ada ditangan gurunya. Perilaku ini dapat dilihat pada Zule dan Uya. 
Sistem motorik yang berbeda membuat gurunya memberikan pelayanan yang 
berbeda pula. Untuk kasus seperti Zule, gurunya akan membimbing dan menuntun 
tangannya untuk belajar, sedangkan untuk Uya yang memilik sistem motorik yang 
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baik, gurunya hanya memberikan arahan saja. Meskipun kelima anak ini memiliki 
tingkatan autis yang berbeda-beda tetapi sbenarnya mereka mengerti perintah. Hal 
ini terbukti dari cara mereka menerima pelajaran, dengan metode visual melalui 
gambar yang telah peneliti sebutkan sebelumnya, mereka dengan mudah mengerti. 
Perintah memasang puzzle, mencocokkan angka, menyamakan warna dan bentuk 
dapat mereka lakuakn dengan baik. Bahkan Zule sekalipun dapat melakukannya, 
walaupun  lambat. 
Perintah yang mereka mengerti tidak hanya itu saja, ketika jam pelajaran 
selesai, mereka bersiap-siap untuk pulang dan pada saat gurunya berkata selesai, 
mereka bersiap-siap untuk pulang dan pada saat gurunya berkata ‘mari berdoa 
sebelum pulang’ sambil mengangkat kedua tangannya, seketika Asya, Uya, Zule, 
Andini dan Wahyu mengikutinya. Mereka tidak langsung pulang, berpamitan 
dengan cara mencium tangan ibu gurunya adalah sebuah perilaku yang sudah 
mereka mengerti perintahnya. Visual sangat membantu mereka dalam 
berkomunikasi. Perilaku-perilaku nonverbal yang mereka tunjukkan melalui 
ekspresi wajah, kontak mata, gerakan tubuh sebenarnya adalah bagian dari cara 
mereka berkomunikasi dengan kita yang terkadang dianggap aneh oleh sebagian 
orang. 
Dalam pemahaman makna akan perilaku yang diperlihatkan oleh kelima 
anak tersebut peneliti temukan melalui pengamatan nonpartisipan dan wawancara 
terhadap guru yang mengenal mereka dengan baik.  Namun, hasil dari wawancara 
dilakukan kurang memuaskan, terkadang gurunya juga mengalami kesulitan 
dalam memahami makna dari perilaku mereka. Kejadian ini dapat peneliti lihat 
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pada Wahyu, saat itu dia sedang menangis sambil memuku-mukul, oleh gurunya 
dikatakan bahwa dia akan melakukan hal seperti itu setiap hari ketika ingin 
pulang. Tetapi, pada saat gurunya memberikan tasnya, apa yang terjadi? suara 
tangisannya semakin besar. Ibu guru menjadi bingung, segala macam cara 
dilakukan untuk meredakan tangisan Wahyu. 
Mulai dari memberikan mainan, mengelus kepala, dan punggungnya 
sampai mengajaknya keluar kelas, tetapi tidak berhasil membuatnya berhenti 
menangis. Namun, ketika gurunya mencoba memberikan kue, apa yang terjadi? 
tangisan Wahyu berhenti secara perlahan, dia mengambil kue tersebut, duduk di 
kursi dan menikmati kuenya. Sejak kejadian itu, gurunya mengerti bahwa tidak 
selamanya arti dari tangisan Wahyu adalah pulang. Ada makna lain yang dia coba 
ingin sampaikan ke gurunya. 
Kedekatan antara guru dan murid pada kejadian ini menjadi salah satu 
faktor penentu agar tidak terjadi kesalapahaman dalam memaknai perilaku 
komunikasi nonverbal mereka. Selain itu, mengajar dengan hati yang ikhlas juga 
dapat membantu guru untuk memehami mereka. Tidak hanya itu, lingkungan 
keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam membantu mereka dalam 
menyampaikan pesan yang ingin mereka sampaikan. Pada saat di rumah, mereka 
seharusnya mendapat perlakuan yang sama dengan yang ada di sekolahnya, 
seperti mengajarkan mereka  akan perintah untuk mandi, melalui gambar 
“handuk” dengan tulisan “mandi”. Tetapi, kesibukan orang tua membuat sebagian 
dari mereka diasuh oleh pengasuh, bahkan dibiarkan begitu saja dengan 
mainannya. 
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Kesulitan dalam berkomunikasi disebabkan karena tidak adanya konsep 
yang ada di kepala mereka. Mereka tidak mengetahui apa yang sebenarnya 
mereka ingin sampaikan. Latar belakang pendidikan yang berbeda membuat guru 
harus melakukan usaha yang ekstra lebih dalam menghadapi dan memahami 
perilaku nonverbal mereka. Pengalaman seorang juga menentukan segala tindakan 
yang akan diberikan kepada anak didiknya serta akan mengetahui dan mampu 
menjelaskan makna dari perilaku komunikasi nonverbal anak autis tersebut. Jadi, 
makna dari perilaku komunikasi nonverbal anak autis sebenarnya sangat berbeda 
dengan makna perilaku anak-anak pada umumnya. Secara umum perilaku yang 
mereka diperlihatkan hanya perilaku-perilaku sederhana saja, seperti ketika 
mereka merasa ketakutan, marah, bingung, bosan, senang, ingin belajar, lapar, 
capek dan ingin pulang. Hal ini mereka lakukan tidak lain karena mereka ingin 
berinteraki dengan kita melalui cara mereka sendiri yang disebut aneh oleh orang 
lain.   
 
                                        Interaksi 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.4 Proses belajar antara guru dan anak autis 
Sumber: Data primer, 2014 
Anak Autis Guru Anak Autis 
Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Makna Perilaku Komunikasi 
Nonverbal 
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Gambar di atas menggambarkan bagaimana proses interaksi yang terjadi di 
antara guru dan anak autisnya, dari proses interaksi selama proses belajar tersebut 
menghasilkan perilaku nonverbal, dimana perilaku tersebut memiliki kandungan 
makna  yang merupakan luapan / ungkapan dari perasaan serta emosi mereka 
yang secara umum dapat kita lihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.13 Hasil Penelitian Perilaku Komunikasi Nonverbal & Makna 
Komunikasi Nonverbal Anak Autis 
Perilaku Komunikasi 
Nonverbal 
Makna Perilaku Komunikasi 
Nonverbal 
 
Ketakutan 
 
 
Bingung 
 
 
 
Marah (wajahnya agak 
memerah) 
 
 
Menguap 
 
 
Memasukkan buku dan 
peralatan tulisanya ke dalam 
tas 
 
Tersenyum 
 
Menggoyang-goyangkan 
pensil 
 
Menunjuk buku sambil 
mengeluarkan suara yang 
kurang jelas 
Menyentu tangan gurunya 
sambil mengeluarkan kata 
 
Merasa takut dengan suara 
gurunya 
 
Pengungkapan perasaan ingin tahu 
terhadap orang lain yang baru 
ditemui / dikenal 
 
Merasa tidak nyaman dengan 
suasana kelasnya dan tidak 
semangat belajar 
 
Merasa bosan, lelah dan 
mengantuk 
 
Ingin pulang 
 
 
 
Mendapat pujian 
 
Bosan 
 
 
Ingin belajar 
 
 
Ingin berdoa 
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“berdoa” yang kurang jelas 
 
Penolakkan dengan 
menjauhkan musik yang 
diberikan sambil 
mengeluarkan suara meringis 
 
Senang (memegang tangan 
orang tersebut) 
 
 
Geleng kepala dan mengetuk 
meja 
 
 
Memukul kepala 
 
Menyembunyikan tangan 
 
Menarik pensil dari tangan 
gurunya 
 
Senang dan memegang 
kelamin 
 
Meraung-raung 
 
 
Bersenandung 
 
 
Melihat / menerawang benda-
benda yang ada di kelas 
 
Naik dia atas meja 
 
Menangis sambil meringis 
 
 
Mengamuk 
 
 
Marah sambil memukul pintu  
kelas 
 
Mencakar 
 
 
Tidak suka dan tidak ingin 
mendengar musik 
 
 
 
Melihat orang baru dan senang 
dengan musik yang 
diperdengarkan 
 
Merasa tidak nyaman dengan 
kondisinya untuk mengikuti 
pelajaran 
 
Merasa nyaman 
 
Tidak ingin belajar 
 
Ingin belajar 
 
 
Puber / pengalihan masa anak-
anak ke masa remaja 
 
Merasa kurang nyaman dengan 
suasana kelas 
 
Merasa senang dan nyaman 
dengan suasana kelas 
 
Bosan akan segala kegiatan selama 
proses belajar 
 
Cari perhatian 
 
Lapar dan bekal makanannya tidak 
ada di dalam tas 
 
Diacuhkan / tidak diperhatikan 
oleh gurunya 
 
Ingin pulang tetapi belum 
waktunya 
 
Ingin sesuatu tetapi tidak dipenuhi 
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Memegang tangan orang lain 
 
 
Memberikan tasnya kepada 
gurunya 
 
Menginginkan sesuatu / minta 
bantuan 
 
Minta tolong diambilkan air 
minum 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Dari tabel di atas dapat kita lihat berbagai macam perilaku komunikasi 
nonverbal yang diperlihatkan oleh anak autis selama proses belajar berlangsung. 
Selain itu, makna dari perilaku-perilaku tersebut sebenarnya sangatlah sederhana 
seperti ketakutan, ingin pulang, mendapat pujian, bosan, ingin belajar, ingin 
berdoa, merasa nyaman, tidak ingin belajar, ingin belajar, cari perhatian dan 
sebagainya. Perilaku-perilaku yang mereka pertlihatkan pada tabel di atas 
merupakan cara mereka untuk berkomunikasi dengan guru dan lingkungannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan temuan data pada bab sebelumnya mengenai 
“Perilaku Komunikasi Nonverbal Anak Autis dalam Proses Belajar di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan di 
Kota Makassar”, maka peneliti menyimpulkan bahwa:  
1. Pada dasarnya anak autis adalah anak yang memiliki gangguan perkembangan 
ternyata dapat memperlihatkan perilaku nonverbal yang beragam, mulai dari 
penggunaan ekpresi wajah, kontak mata, gerakan tubuh dan haptika (sentuhan) 
dengan baik untuk menunjukkan perasaannya, dimana perilaku yang mereka 
tunjukkan adalah suatu bentuk dari adanya rasa keinginan untuk berinteraksi 
dengan kita.  
2. Makna dari perilaku komunikasi nonverbal yang terjadi pada kelima anak 
tersebut sangat berbeda dengan perilaku komunikasi nonverbal pada anak 
normal lainnya. Namun terkadang, ada perilaku nonverbal yang salah satu dari 
anak autis tersebut perlihatkan tidak dapat dipahami dengan baik oleh 
gurunya.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka saran peneliti untuk 
sekolah luar biasa (slb) pembina tingkat provinsi sulawesi selatan di kota 
Makassar, yaitu: 
1. Berbagai jenis tingkatan autis membuat gurunya mengalami kesulitan dalam 
menghadapi perilaku komunikasi anak autis yang beragam. Oleh karena itu, 
pemahaman guru akan dunia autis perlu ditingkatkan, agar guru dapat dengan 
mudah mengidentifikasi perilaku mereka dan lebih sigap dalam mengatasi 
perilaku tersebut. 
2. Pengetahuan dan pemahaman guru dalam memaknai perilaku anak autis perlu 
ditingkatkan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 
makna, seperti yang terjadi pada Wahyu. 
3. Metode pembelajaran terhadap anak didik khususnya anak autis di sekolah ini 
lebih ditingkatkan lagi, agar anak autis tersebut lebih antusias dan 
bersemangat dalam belajar, serta konsep di kepalanya semakin banyak, 
sehingga sedikit demi sedikit mereka dapat berkomunikasi meskipun hanya 
beberapa kata saja. 
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Panduan Pengamatan 
Peneliti menggunakan panduan pengamatan dalam  mengamati perilaku 
komunikasi nonverbal anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat 
Provinsi sehingga diharapkan peneliti tidak mengalami kesulitan dalam 
melakukan penelitian. Adapun beberapa hal yang peneliti amati, yaitu: 
1. Perilaku anak autis ketika datang ke Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina 
Tingkat Provinsi. 
2. Cara anak autis berkomunikasi dengan lingkungannya. 
3. Cara anak autis dalam belajar di kelas. 
4. Perilaku anak autis selama di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pembina Tingkat 
Provinsi. 
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Pedoman Wawancara 
Peneliti melakukan sebuah pengamatan melauli obsevasi serta wawancara 
mendalam kepada informan, dimana informan tersebut merupakan seorang guru 
yang mengajar anak autis. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang peneliti 
ajukan kepada informan: 
1. Apa yang Anda ketahui tentang autis? 
2. Perilaku komunikasi nonverbal apa saja yang dapat ditimbulkan oleh anak 
autis? 
3. Apakah Anda mengerti makna perilaku komunikasi nonverbal yang 
ditimbulkan oleh anak autis?   
 
 
 
 
 
 
